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ABSTRAK

Intan Bela Yulia. 2021. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Induksi Matematika Pada Pembelajaran E-Learning.
(I) Dr. Laswadi, M.Pd (I) Reri Seprina Anggraini,
M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penerapan pembelajaran e-
learning pada materi induksi matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai
Penuh (2) kesulitan dalam menyelesaikan soal induksi matematika pada
pembelajaran e-learning(3) penyebab kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal induksimatematika.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan  deskriftif  kualitatif.
Subjekpenelitian meliputi siswa kelas XI MIPA I SMANegeri 3 Sungai Penuh
yang diduga mengalami kesulitan belajar. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah pedoman wawancara dan soal tesmateri Induksi Matematika.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: kesulitan yang dialami siswa dalam
mengerjakan soallnduksi Matematika antara lain kesalahan pemahaman konsep
dan kesalahanprosedur aturan Induksi Matematika. Faktor-faktor penyebab
kesalahansiswa antara lain: kurangnya penguasaan konsep Induksi Matematika,
kurangnya interaksi antara guru dan siswa pada pembelajaran e-learning
mengakibatkan siswa kurang memahami materi, kurang teliti dalam melakukan
operasihitung dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal sehingga menimbulkan

kesalahan.

Kata Kunci : Kesulitan, Induksi Matematika, Pembelajaran E-Learning



ABSTRAK

Intan Bela Yulia. 2021. Analysis of Students' Difficulties in Solving
Mathematics Induction Problems in E-Learning
Learning. (I) Dr. Laswadi, M.Pd (II) Reri Seprina
Anggraini, M.Pd

This study aims to determine: (1) the application of e-learning learning to
mathematics induction material for class XI MIPA I at SMA Negeri 3 Sungai
Penuh (2) the difficulties in solving mathematics induction problems in e-learning
learning (3) the causes of errors made by students in solve mathematical induction
problems.

This study uses a qualitative descriptive approach. The research subjects
included students of class XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh who were
suspected of having learning difficulties. The research instrument used was an
interview guide and test questions for Mathematics Induction.

The results showed that: the difficulties experienced by students in
working on Mathematical Induction questions, including misunderstanding the
concept and procedural errors of Mathematical Induction rules. The factors that
cause student errors include: lack of mastery of the concept of Mathematical
Induction, lack of interaction between teachers and students in e-learning learning
results in students not understanding the material, being less careful in performing

arithmetic operations and rushing in working on questions, causing errors.

Keywords: Difficulty, Mathematical Induction, E-Learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tumpuan tumbuh kembang sumber daya
manusia yang sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk menciptakan potensi
yang dimilikinya agar berkembang dan berguna untuk kehidupan yang
dijalaninya, baik dimasyarakat, bangsa bahkan negara (Widyaningsih, 2019;
Khairunnisa, 2019). Potensi diri sangat perlu di kembangkan melalui aspek
ilmu pengetahuan yang mempengaruhi pendidikan agar dapat terlaksana
dengan baik untuk semua kalangan baik siswa, guru, dan masyarakat.

Proses belajar dan pembelajaran adalah suatu hal yang harus
diperhatikan dan tidak boleh diabaikan oleh siswa. Siswa dikatakan sudah
belajar apabila terdapat perubahan dalam tingkah lakunya, tingkah laku yang
dimaksud disini adalah menyangkut perubahan Kognitif (Pengetahuan) dan
Psikomotorik (Keterampilan) maupun dalam bentuk sikapnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat dari W.S. Winkel yang menyatakan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung pada interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai dari sikap (Kristanti, 2017).

Memasuki tahun ajaran 2020/2021 sistem pendidikan masih

menerapkan sistem dalam jaringan atau lebih dikenal dengan pembelajaran
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daring (online) dikarenakan penyebaran Covid-19 masih terus meningkat di

Indonesia, hingga awal November 2020 tercatat ada 426.000 kasus Covid-19
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yang telah tercatat di seluruh wilayah Indonesia (Purwanto, dkk. 2020).
Pandemi Covid-19 telah berpengaruh terhadap semua tingkatan dalam sistem
pendidikan di Indonesia, dimulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
Salah satu wilayah yang mewajibkan siswa belajar di rumah adalah Kota
Sungai Penuh. Siswa belajar di rumah diawasi orang tua dan dipandu oleh
guru mata pelajaran secara daring. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk
tetap dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan
aktif.

E-learning adalah salah satu sistem pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan
tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa
(Ardiansyah, 2020). Putri dan Dewi (2020) menyatakan bahwa seiring
perkembangan zaman, seseorang dapat memperoleh informasi secara mudah
melalui teknologi baru yang terus berkembang. Perkembangan teknologi ini
menguntungkan di bidang pendidikan bagi guru maupun siswa. Adapun
manfaat dari kegiatan belajar matematika menggunakan e-learning, yaitu
dapat mempersingkat waktu pembelajaran atau lebih praktis dan membuat
biaya pelajaran lebih ekonomis, e-learning juga dapat mempermudah
interaksi siswa dengan bahan materi yang telah diberikan, siswa juga dapat
saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan belajar setiap saat
hingga berulang-ulang, dan e-learning merupakan proses pengembangan
pengetahuan tidak hanya terjadi di dalam ruangan kelas saja, tetapi di luar

kelas atau di rumah (study at home) dengan bantuan peralatan teknologi dan
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jaringan internet, sehingga para siswa dapat aktif terlibat dalam proses
belajar-mengajar (Ningsih danErdisna, 2021).

Sebagai ilmu dasar, matematika juga sangat berperan dalam segala
bidang pembelajaran lainnya oleh karenanya sudah sepantasnya apabila
matematika diberikan perlakuan yang khusus dalam proses pembelajarannya
agar siswa dapat memahami dengan baik konsep maupun prinsip dari
matematika itu sendiri. Salah satu materi dalam pembelajaran matematika
yang sulit dipelajari oleh siswa adalah induksi matematika, induksi
matematika adalah suatu cabang ilmu tentang pembuktian suatu peryataan
dalam matematika, materi ini pertama kali diperkenalkan kepada siswa pada
saat siswa berada pada kelas XI sekolah menegah atas.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 02 November 2020 dengan
siswa dan guru matematika SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Keterangan dari
guru diketahui bahwa masih banyaknya siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran secara online. Selain itu, siswa kurang berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran online seperti mengumpulkan tugas tidak tepat waktu
dan bahkan ada yang tidak membuat tugas sama sekali. Kemudian, kesulitan
yang sering dialami oleh siswa yaitu kesulitan saat mengerjakan soal karena
kurang mampu memahami maksud soal dan kebingungan saat menentukan
operasi hitung yang akan dipakai. Selain itu, siswa sering melakukan
kesalahan saat menghitung, apalagi menghitung operasi perkalian dan
pembagian dengan cara bersusun panjang. Lebih lanjut guru tersebut

mengatakan bahwa setiap siswa memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal

17



yang berbeda-beda, hal ini di akibatkan oleh pemahaman konsep siswa dalam
menangkap pembelajaran juga berbeda beda.

Pemahaman konsep menurut (Aydin Ceran & Ates, 2020) jika
individu sudah mampu memikirkannya, menggunakan itu di bidang lain
selain yang mereka sedang pelajari, menyatakannya menggunakan kalimat
sendiri, menemukan metafora atau analogi serta membangun model mental
dan fisiknya. Menurut sumarmo (1987) menyebutkan bahwa terdapat dua
jenis pemahaman konsep yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman
rasional (Utami dkk, 2020). Dimana pemahaman instrumental merupakan
pemahaman konsep yang saling terpisah dan terdapat rumus yang dihafal
untuk menghitung perhitungan matematika yang sederhana. Pemahaman
rasional menggunakan perumusan yang lebih terstruktur dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang lebih luas.

Menurut sebuah observasi penelitian terhadap kemampuan induksi
matematika yang ditemukan (Haswati & Dian Nopitasari, 2019) bahwa
kemampua bahwa kemampuan mahasiswa masih relatif rendah, dimana
disebabkan pada kurangnya pemahaman konsep yang mendasar untuk
membuktikan bahwa kebenaran suatu pertanyaan berlaku untuk setiap
bilangan asli. Selain itu, penelitian (Suningsih & Nopitasari, 2020)
menyebutkan bahwa mahasiswa cenderung menghafal konsep yang diberikan
pendidik tanpa pemahaman maksud dan isinya.

Ada siswa yang langsung memahami konsepnya, ada siswa yang

harus mengulang-ulang dengan latihan soal baru memahami konsepnya,
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selain itu ada siswa yang harus mencatat terlebih dahulu baru memahami
konsepnya, ada juga yang hanya mendengarkan saja dapat memahami
konsepnya, hal ini ditinjau dari segi gaya belajar (Wulandari &Muhandar,
2019).

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian terkait
kesulitan siswa dalam mengerjakan soal induksi matematika saat
pembelajaran e-learning. Dengan melaksanakan penelitian ini siswa dapat
mengetahui letak-letak kesulitannya, agar proses pembelajaran induksi
matematika secara e-learning terlaksana dengan baik, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Induksi Matematika pada Pembelajaran E-Learning”.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisa kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal induksi matematika pada pembelajaran e-learning.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran e-learning pada materi induksi
matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh?

2. Apa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal induksi matematika pada
kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh?

3. Apa penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal induksi

matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran e-learning pada materi induksi
matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh.

Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal induksi
matematika pada kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Untuk mengetahui penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

induksi matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh

E. Manfaat Penelitian

1

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat :

Bagi Penulis, untuk pengalaman penulis dalam usaha mengembangkan diri
untuk lebih mengetahui tentang kesulitan-kesulitan yang siswa hadapi
dalam proses pembelajaran e-learning pada saat menyelesaikan soal
induksi matematika.

Bagi Guru, dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
siswa sehingga dapat menentukan metode/strategi yang tepat untuk proses
pembelajaran e-learning.

Bagi Siswa, untuk membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan dalam

menyelesaikan soal Induksi Matematika pada pembelajaran e-learning
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Kesulitan Belajar Matematika

Menurut Hamalik kesulitan belajar adalah hal-hal atau gangguan
yang mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan yang
dapat menghambat kemajuan belajar (Kristanti, 2017), kesulitan belajar
matematika dapat diartikan sebagai suatu gangguan dari dalam diri yang
dialami siswa yang menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti
pembelajaran tentang bilangan, hubungan bilangan, dan prosedur
operasional pemecahan masalah mengenai bilangan dengan efektif dan
wajar.

Menurut Mulyadi (2010) kesulitan belajar dapat diartikan sebagai
suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk dapat mencapai hasil belajar yang maksimal,
lebih lanjut Mulyadi mengatakan hambatan ini mungkin disadari
mungkin juga tidak disadari oleh orang yang mengalaminya. Dari
penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah
suatu gangguan atau hambatan yang bisa membuat kegagalan dalam
mencapai hasil belajar yang maksimal.

Menurut Lerner (Mulyadi, 2010) mengemukakan karakteristik
anak yang berkesulitan dalam pembelajaran matematika adalah sebagai

berikut:
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Adanya gangguan dalam hubungan keruangan

Konsep hubungan keruangan seperti atas — bawah, puncak —
dasar, jauh — dekat, tinggi — rendah, depan — belakang, dan awal —
akhir. Umumnya telah dikuasai oleh anak.Adanya gangguan
memahami konsep-konsep hubungan keruangan dapat mengganggu
pemahaman anak tentang sistem bilangan secara keseluruhan.
Abnormalitas persepsi visual

Anak berkesulitan belajar matematika seringkali mengalami
kesulitan untuk melihat berbagai objek dalam hubungannya dengan
kelompok atas. Ada juga anak yang memiliki abnormalitas persepsi
visual sering kali tidak mampu membedakan bentuk-bentuk
geometri. Adanya abnormalitas persepsi visual semacam itu tentu
saja menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika, terutama
memahami berbagai symbol.
Asosiasi visual motor

Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat
menghitung benda-benda secara berurutan sambal menyebutkan
bilangannya “satu, dua, tiga, empat, lima”. Anak mungkin baru
memegang benda ketiga tetapi telah mengucapkan “lima”, atau
sebaliknya, telah menyentuh benda kelima tapi baru mengucapkan
“tiga”. Anak semacam ini dapat memberikan kesan mereka hanya
menghafal bilangan tanpa memahami maknanya.

Perseverasi
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Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja
dalam jangka waktu yang relative lama. Gangguan perhatian
semacam itu disebut perseverasi.

Kesulitan mengenal dan memahami simbol

Anak berkesulitan belajat matematika sering mengalami
kesulitan-kesulitan dalam mengenal dan menggunakan simbo-simbol
matematika seperti +, -, =, <, > dan sebagainya. Kesulitan semacam
ini dapat disebabkan oleh adanya gangguan memori tetapi juga dapat
disebabkan oleh adanya gangguan persepsi visual.

Gangguan penghayatan tubuh

Anak berkesulitan belajar matematika sering memperlihatkan
adanya gangguan penghayatan tubuh (body image). Anak demikian
merasa sulit untuk memahami hubungan bagian-bagian dari
tubuhnya sendiri.

Kesulitan dalam Bahasa dan membaca

Kasulitan dalam Bahasa dapat berpengaruh terhadap
kemampuan anak di bidang matematika. Soal matematika yang
berbentuk cerita menuntut kemampuan membaca untuk
memecahkannya. Oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan
membaca akan mengalami kesulitan pula dalam memecahkan soal
matematika yang berbentuk cerita tertulis.

Performance 1Q jauh lebih rendah daripada sekor Verbal 1Q
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Rendahnya sekor PIQ pada anak berkesulitan belajar
matematika tampaknya terkait dengan kesulitan memahami konsep
keruangan, gangguan persepsi visual, dan adanya gangguan asosiasi
visual-motor.

Menurut Martini (2013) Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut :

1y

2)

3)

Kelemahan dalam berhitung

Banyak siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang
berbagai konsep matematika, tetapi hal ini tidak selalu sama dengan
kemanpuan yang baik dalam berhitung. Siswa melakukan kesalahan
karena salah membaca simbol-simbol matematika dan
mengoperasikan angka secara tidak benar.
Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan

Salah satu kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkesulitan
matematika adalah tidak mampu menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan kenyataan yang ada. Misalnya, pemahaman
siswa tentang suatu pembelajaran belum tentu dapat ditransfer dalam
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut.
Pemahaman bahasa matematika yang kurang

Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam membuat
hubungan- hubungan yang bermakna matematika, seperti dalam soal
cerita. Pemahaman soal cerita dalam matematika perlu

diterjemahkan dalam operasi matematika yang bermakna. Masalah
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4)

ini disebabkan oleh masalah yang berkaitan dengan kemampuan
bahasa, seperti kemampuan membaca, menulis dan berbicara.
Kesulitan dalam persepsi visual

Siswa yang mengalami masalah visual akan mengalami
kesulitan dalam memvisualkan konsep-konsep matematika. Masalah
ini dapat diidentifikasi dari kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menentukan panjang garis yang tampil secara sejajar dalam bentuk
yang Dberbeda. Sebagian konsep matematika membutuhkan
kemanpuan dalam menggabungkan kemanpuan berfikir abstrak
dengan kemanpuan persepsi visual.

Dalam mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa

dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pendapat

tersebut sejalan dengan pendapat Mulyadi (2010) Teknik atau cara yang

dapat ditempu dalam mengidentifikasi kesulitan belajar adalah sebagia

berikut :

1.

Meneliti nilai ulangan yang tercantum dalam “Record academic”.

Kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas atau dengan

kriteria tingkat penguasaan minimal kompetensi yang dituntut.

Menganalisis hasil ulangan dengan melihat sifat kesalahan yang
dibuat.

Melakukan observasi pada saat murud dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan poin ke2 diatas dapat disimpulkan dalam

mengidentifikasi kesulitan belajar dapat diukur dengan kesalahan siswa
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dalam meneyelesaikan soal. Sedangkan menurut Newman (dalam
Kristanti, 2017) Kesalahan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran
matematika adalah sebagai berikut :

a. Reading Error (Kesalahan Membaca )

Kesalahan membaca dilakukan siswa saat siswa membaca soal.
Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak mampu membaca kata-kata
maupun simbol sebagai informasi utama dari soal sehingga siswa
tidak mengunakan informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan
jawaban dari siswa tidak sesuai dengan maksud dari soal.

b.  Comprehension error (Kesalahan Memahami)

Kesalahan memahami terjadi setela siswa mampu membaca
soal tetapi siswa kurang dalam apa yang dibutuhkan untuk
mengerjakan soal terutama dalam konsep, siswa tidak mengetahui
apa yang sebenarnya dinyatakan dalam soal, maupun siswa salah
menangkap infomasi yang terdapat dalam soal sehingga siswa tidak
dapat menyelesaikan permasalahan.

c. Transformasi Error (Kesalahan Transformasi)

Kesalahan transformasi merupakan kesalahan yang terjadi
ketika siswa mampu memahami pertanyaan dari soal yang diberikan
tetapi siswa belum dapat mengubah soal kedalam bentuk matematika
yang benar sehingga siswa salah dalam memilih operasi matematika
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

d. Process Skill Error (Kesalahan Keterampilan Proses)
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Kesalahan keterampilan proses terjadi apabila siswa mampu
memilih operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan
namun siswa tidak dapat menjalankan prosedur dengan benar.
Kesalahan keterampilan proses juga terjadi karena siswa belum
terampil dalam melakukan perhitungan.

e. Encoding Error (Kesalahan Menuliskan Jawaban)

Kesalahan masih bisa terjadi meskipun siswa selesai
memecahkan persoalan matematika, yaitu bahwa siswa salah
menulis apa yang dimaksud. Kesalahan ini juga terjadi karena siswa
juga melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian.

Berdasarkan uraiyan diatas, yang dimaksud kesulitan belajar
dalam rancangan penelitian ini yaitu berdasarkan pada pendapat dari
martini yang mengemukakan 4 kesulitan siswa dalam pembelajaran
matematika yaitu (1) kelemahan dalam berhitung (2) kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan (3) Pemahaman Bahasa matematika yang
kurang (4) kesulitan dalam persepsi visual. Dalam rancangan penelitian
ini penentuan kesulitan tersebutakan didasarkan pada kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
mulyadi dalam point ke-2.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Sering dikatakan matematika merupakan mata pelajaran yang
menyeramkan atau susah untuk dipelajari dalam kalangan siswa sekolah,

karena sulit dimengerti atau tidak bisa menemukan cara menghitung,
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sehingga siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa salah satu kesulitan terjadi
karena kurang adanya pemahaman konsep atau menyusun serta
menafsirkan informasi yang baru masuk kedalam pembelajaran tersebut.
Kemampuan pemahaman sangat diperlukan untuk menguasai materi ajar
yang memuat banyak rumus agar siswa dapat memahami konsep-konsep
dalam materi tersebut secara utuh serta terampil menggunakan berbagai
prosedur didalamnya secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat (Dini,
Wijaya, & Sugandi, 2018).

Salah satu kemampuan dasar yang penting untuk dimiliki oleh diri
peserta didik atau siswa yakni kemampuan pemahaman konsep
matematis, dengan memahami konsep matematis, siswa mampu
mengkonstruksi makna dan maksud tujuan dari pembelajaran tersebut.
Pemahaman itu sendiri berarti proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan setiap materi pembelajaran yang diberikan, terutama
pembelajaran matematika. Dari pemahaman konsep matematis tersebut,
siswa dapat mengembangkan informasi yang didapat menjadi
pemahaman konsep materi tersebut.

Sehingga siswa akan bisa berfikir secara kreatif serta siswa dapat
memahami pemahaman konsep matematis tersebut. Pemahaman konsep
itu sendiri bertujuan untuk membantu siswa memahami, mengenal, dan
dapat mengungkapkan kembali materi yang telah disampaikan, bukan

hanya sekedar menghafal rumus atau kalimat yang telah diberikan oleh
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guru atau sumber bacaan yang siswa baca. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2018) bahwa hal yang
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini
dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan atau menuangkan
kembali konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis sehingga peserta didik kurang akan
kemampuan pemahaman konsep.

Selain itu juga tingkatan pemahaman konsep siswa dapat diukur
melalui hasil pengerjaan soal yang telah dikerjakan oleh siswa. Tingkatan
tersebut berupa tingkat pemahaman konsep yang tinggi, sedang, maupun
rendah. Sehingga siswa dapat mengukur dan mengetahui apakah siswa
tersebut sudah paham terhadap materi atau hanya menghafal rumus yang
telah ada.

Pembelajaran E-Learning

Pada mulanya e-learning diciptakan untuk mempermudah
pelaksanaan distance learning atau pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh adalah suatu bentuk pembelajaran dimana siswa
dan pendidik terpisah oleh jarak. Bentuk pembelajaran ini pertama
muncul di Amerika dan Eropa lebih dari 1 abad yang lalu. Bukan hanya
mengenai jarak dan waktu saja pembelajaran ini di terapkan sebagai
inovasi dari pembelajaran konvensional secara tatap muka, akan tetapi

Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi (IPTEK), kultur/budaya, letak
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geografis, dan adanya kesempatan belajar juga menjadi alasan
pembelajaran ini diterapkan.

Menurut Wahyuningsi & Makmur, (2017) Setelah kegiatan
pembelajaran pasti memiliki landasan yang menjadi pijakan bagi
implementasinya. Pijakan tersebut digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, sehingga sebaiknya penggunaannya
mengacu pada teori pembelajaran yang bersifat preskriptif.

Perkembangan media elektronik yang lebih praktis membuat media
cetak kurang fleksibel dan tidak praktis dalam mendukung kegiatan
belajar yang lambat laun mulai ditinggalkan, yang memunculkan inovasi
baru berupa audio dan video. Dari sinilah awal mula e-learning
diterapkan, sehingga pada bagan di atas digambarkan bahwa e-learning
memiliki dua cabang yaitu offline dan online. Pembelajaran offline e-
learning (konvensional) merupakan bentuk pembelajaran yang
memanfaatkan media elektronik tanpa jaringan internet, seperti
penggunaan kalkulator untuk melakukan perhitungan matematis, radio
dan televisi untuk menyiarkan siaran pendidikan, hingga pembelajaran
berbantu komputer. Penggunaan media elektronik untuk menyampaikan
konten dirasa lebih efektif dibandingkan dengan media cetak, karena
menjangkau lebih banyak orang, menarik, dan pesan yang disampaikan
lebih mudah diingat. Akan tetapi, seiring bertambah majunya peradaban
manusia, bertambah pula kebutuhan belajarnya. Disinilah mulai muncul

kelemahan dari elektronik learning (offline learning), diantaranya kurang
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dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar, bersifat satu arah, kurang
mendukung pembelajaran mandiri, dan tidak fleksibel (Yuliza Putri
Utami: 2020)

Setelah media elektronik saja atau offline e-learning dirasa kurang
maksimal dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh, kemudian
muncullah teknologi internet. Melalui teknologi ini komunikasi tidak
hanya dilakukan dua arah saja tetapi mampu mendukung komunikasi
multi arah. Penggunaan teknologi komputer berjaringan untuk
pembelajaran inilah yang disebut sebagai online e-learning. online e-
learning yang hingga saat ini lebih populer dijadikan definisi umum dari
e-learning.

E-learning merupakan kegiatan penerapan pembelelajaran berbasis
web (web-based learning), pembelajaran berbasis computer, (kelas
Virtual) atau kelas digital. Materi-materi dalam pembelajaran elektronik
tersebut lebih banyak dihantarkan melalui media internet. E-learning
tidaklah sama dengan pembelajaran konvensional, e-learning memiliki
karakteristik yang bersifat untuk meningkatkan kemampuan personal dan
mewujudkan kemandirian belajar. Namun tidak menutup kemungkinan
melalui e-/earning terjadi peningkatan keterampilan sosial.

B. Penelitian yang Relavan
Kajian yang relevan ini dijadikan sebagai bahan perbandingan baik

mengenai kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Dalam
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penelitian ini penulis menggunakan perbandingan skripsi/jurnal yang ditulis

oleh :

1.

Yuliza Putri Utami (2020), Study At Home: Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Pada Proses Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmiah
Matematika Realistik (JI-MR), Vol. 1, No. 1. Dengan hasil penelitiannya
E-learning dapat membantu dalam menguasai materi sehingga materi
yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bahwa belajar itu
penting dan menyenangkan, terutama pelajaran matematika berguna
mencapai prestasi yang maksimal, sehingga memberikan pengaruh yang
positif terhadap pelajaran matematika, terjadi peningkatan hasil belajar
matematika, sikap dan kinerja siswa juga baik dalam mengikuti
pembelajaran sehingga terjadi peningkatan pemahaman siswa pada
materi yang sudah dipelajari. Namun ketika aplikasi e-learning terlalu
rumit mungkin siswa tidak mampu belajar matematika secara maksimal,
begitu pula ketika banyaknya data yang harus tersampaikan tetapi akses
internet atau jaringan menjadi lambat, tentu saja hal tersebut akan
mengganggu aktifitas siswa. Sebenarnya alternatif model pembelajaran
manapun yang akan dipilih dan digunakan tidak menjadi masalah,
asalkan dengan kemampuan siswa dan tujuan akhir pembelajaran siswa
teratur.

Sukirman Suparman (2019), Profil Kesulitan Siswa Kelas XI MIA SMA
Negeri 2 Enerkang Dalam Menyelesaikan Soal Induksi Matematika

Ditinjau Dari Gaya Belajar. Dengan hasil penelitiannya, diperoleh bahwa
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siswa yang gaya belajar visual mengalami kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan dan kemanpuan bahasa matematika yang kurang, siswa
yang bergaya belajar auditori mengalami kesulitan pada kelemahan
dalam berhitung dan kemanpuan bahasa matematika yang kurang, dan
siswa yang bergaya belajar kinestetik tidak memiliki kecenderungan
kesulitan dalam mengerjakan soal. Adapun kesulitan yang paling
dominan adalah kemanpuan bahasa matematika yang kurang.
. Vivi Darmawati (2020), Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Ditinjau Dari Kemendirian Belajar Peserta Didik Kelas VIII
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Dengan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata KPKM peserta didik
masih tergolong rendah dengan rata-rata 2,18. Peserta didikdengan
kemandirian belajar tinggi memiliki skor rata-rata KPKM yang
rendah.Peserta didik dengan kemandirian belajar sedang memiliki skor
rata-rata KPKM yang tinggi. Dan peserta didik dengan kemandirian
belajar rendah memiliki skor rata-rata KPKM yang sedang. Sehingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan keselarasan antara
kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar
peserta didik.

Penelitian yang penulis lakukan lebih mendeskripsikan dan
menganalisis tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal induksi

matematika pada pembelajaran e-leraning baik dari segi pelaksanaannya
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maupun pemahaman konsep siswa menyelesaikan soal induksi
matematika yang diajarkan secara daring.
C. Kerangka Konseptual

Pandemi covid-19 telah berpengaruh terhadap semua tingkatan dalam

sistem pendidikan di Indonesia, dimulai dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi. Dalam rangka melaksanakan pencegahan ini, maka Dinas Pendidikan
dan Olah Raga Kota Sungai Penuh mewajibkan siswa belajar dirumah dalam
waktu yang relatif lama. Belajar siswa dirumah diawasi orang tua dan
dipandu oleh guru mata pelajaran secara daring. Hal ini menjadi tantangan
bagi guru untuk tetap dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan,
menarik dan aktif. Pembelajaran e-learning adalah suatu sistem pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang
dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru dengan
siswa. Pembelajaran daring adalah pembelajaran pendidikan formal berbasis
lembaga yang siswa dan instrukturnya berada di lokasi terpisah sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan
keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya.
Pembelajaran e-learning merupakan bagian dari pendidikan jarak jauh yang
secara khusus menggabungkan teknologi elektronika dan teknologi berbasis
internet. Pendekatan moda daring memiliki karatristrik constructivism, social
constructivism, community of learners yang inklusif, pembelajaran berbasis
komputer, kelas digital, interaktivitas, kemandirian, aksesibilitas, dan

pengayaan. Melalui pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu
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belajar dan belajar dimanapun. Peristiwa yang sering terjadi dalam
pembelajaran matematika adalah siswa kurang aktif, kurang berpartisipasi
dalam pelajaran matematika dan siswa terkesan hanya sebagai pendengar
sesuai yang dijelaskan atau diinformasikan oleh guru. Hal ini terjadi karena
mayoritas guru masih menggunakan pembelajaran konvensioanal, terutama
dengan metode ceramah. padahal seharusnya guru sebagai perencana
pembelajaran yang baik dan dituntut untuk mampu merancang pembelajaran
dengan memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran dan sumber
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum agar proses pembelajaran
tersebut berlangsung secara efektif dan efisien. Ditengah pandemi Covid-19
yang mengharuskan siswa belajar secara daring, banyaknya ditemui
kesulitan-kesulitan siswa dalam pembelajaran daring khususnya pada
pelajaran matematika. Adapun kerangka konseputal dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Pembelajaran E-Learning

\ 4

Kesulitan Siswa Dalam
Meneyelesaikan Soal Induksi
Matematika

H1 -

Penerapan Pembelajaran Analisis Kesulitan
E-Learning Siswa

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan
mengungkapkan fenomena yang ada dan memahami makna di balik
fenomena tersebut. Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang
menganalisis data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang diamati. Data pada penelitian kualitatif dinyatakan
sebagaimana adanya (natural setting) dan tidak dirubah dalam bentuk simbol
atau bilangan, dan analisisnya dilakukan secara kualitatif (Sani, 2018).
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber asli
yang memuat informasi atau data tersebut. Data yang langsung di
kumpulkan oleh peneliti dari sumbernya, yakni data hasil
wawancara dan hasil tes siswa.
b. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-
sumber tertulis seperti buku-buku, majalah dan dokumen-dokumen

yang erat kaitannya dengan penelitian ini. Data sekunder dalam
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penelitian ini adalah jurnal yang relevan dan data nilai matematika
siswa.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer terdiri dari guru matematika dan siswa kelas
XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh
b. Sumber data sekunder berasal dari buku-buku atau referensi lain
yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini
C. Informan Penelitian
Adapun teknik pengambilan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan
dengan tujuan dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 300).
Adapun informan dalam penelitian ini adalah guru matematika dan
siswa kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh, dengan pertimbangan:
1. Bersedia menjadi responden dan menanda tangani informed consent
2. Merupakan siswa kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulan data di lapangan
baik melalui observasi, wawancara dan tes (Sugiyono: 2016). Data-data
tersebut diperoleh dari sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan di
lapangan. Data yang dikumpulkan tersebut adalah data yang berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu tentang kesulitan siswa dalam belajar matematika pada

pembelajaran e-learning.
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1. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini jenis
wawancara yang digunakan penulis adalah inferview bebas terpimpin
karena dalam metode sangat berpengaruh pada keberhasilan untuk
mendapatkan jawaban yang bersifat spontan bukan paksaan, karena
begitu persoalan yang bersifat pribadi diungkapkan sedalam-dalamnya.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Sugiyono, 2016). Soal tes tersebut bertujuan untuk menganalisis
kesulitan siswa dalam belajar matematika.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah dan
dipahami (Arikunto, 2006). Hal tersebut dilakukan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan manusia, maka tidak mungkin untuk
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan. Setelah masalah sudah jelas, maka dikembangkan alat bantu

(instrumen) sederhana yang diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam

38



proses pengumpulan data di lapangan. Alat bantu (instrumen) penelitian
tersebut, yaitu pedoman wawancara dan soal tes.
1. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara ini
disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga
berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pedoman
wawancara dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu pedoman
wawancara untuk guru, pedoman wawancara untuk siswa dan pedoman
wawancara untuk orangtua siswa.

2. Soal Tes

Soal tes dalam penelitian ini adalah soal dalam bentuk essay yang
bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam belajar matematika.
Teknik tes menggunakan instrumen soal-soal tes dibuat dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

Sebelum melaksanakan tes maka penulis terlebih dahulu akan
menyusun soal yang akan digunakan untuk melaksanakan tes. Tes akan
divalidasi oleh validator ahli dan dengan menggunakan uji coba soa tes.

Adapun langkah-langkah penyusunan tes adalah sebagai berikut:
a. Menulis kisi-kisi soal tes
b. Menulis butir soal tes
c. Menyusun butir soal tes dalam bentuk soal essay

1) Melakukan Validasi Logis
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2)

3)

Validitas logis menunjuk pada kondisi sebuah instrumen yang
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid
terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara
baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Ada dua macam validitas
yang dapat dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu validitas isi dan
validitas konstrak (construct validity). Validitas pada aspek ini
dilaksanakan dengan membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi soal
yang telah disusun kemudian mengajukan instrumen tersebut untuk
dinilai kevalidannya kepada validator ahli.

Validator dalam penelitian ini adalah dosen dari jurusan tadris
matematika IAIN Kerinci yaitu Bapak Aan Putra, M.Pd dan Ibu Maila
Sari, M.Pd. Instrumen yang telah divalidasi oleh para validator dan
telah diperbaiki, selanjutnya dijadikan pedoman dan acuan dalam
menyempurnakan isi soal tes.

Melakukan Uji Coba Soal Tes

Agar soal yang disusun memiliki kriteria sebagai soal yang baik,
maka soal-soal tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu dan
kemudian dianalisis untuk mendapatkan mana soal yang memenuhi
kriteria dan mana soal yang tidak memenuhi kriteria. Uji coba soal
dilakukan pada kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 3 Sungai Penuh.
Melakukan Analisis Item

Setelah uji coba dilaksanakan, kemudian dilakukan analisis item

untuk melihat baik atau tidak baiknya suatu tes. Suatu item soal
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dikatakan baik, jika item soal tersebut setelah dilaksanakan hasilnya
dapat memberikan gambaran terhadap kebenaran menjawab soal
dengan waktu yang digunakan.
Dalam melaksanakan analisis item soal secara khusus ada empat
hal yang perlu diselidiki, yaitu :
a) Validitas Tes
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika tes tersebut
dapat mengukur dengan tepat apa yang hendak diukur. Menurut
Anastasi “Validitas adalah suatu tingkatan yang menyatakan
bahwa suatu alat ukur telah sesuai dengan apa yang diukur.
Dalam penyusunan instrumen ini peneliti mengutamakan validitas
isi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) “Sebuah tes dikatakan
memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu

yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan”.

Untuk menentukan validitas tes digunakan rumus seperti
yang dikemukakan oleh Sumarna Surapranata (2009) berikut:

- NEXY)-3X 3V
Y INEX2= (E DN L Y2 (T Y)2)

Keterangan :

, : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
: Banyaknya siswa uji coba
: Jumlah skor uji coba
: Jumlah skor ujian

~ o< =

Interpretasi nilai 7y, dapat dikategorikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1 Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien validitas .
Interpretasi
(rxy)
0,90 <r1yy < 1,00 Validitas sangat baik
0,70 <71yy <0,90 Validitas baik
0,30 <7ygy <0,70 Validitas cukup
0,20 <1yy <0,30 Validitas jelek
Txy < 0,20 Validitas sangat jelek

Berdasarkan hasil validitas soal tes diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Validitas Uji Coba

No. Soal Validitas Keterangan
1 0,86 Validitas Baik
2 0,95 Validitas Sangat Baik
3 0,95 Validitas Sangat Baik
4 0,93 Validitas Sangat Baik
5 0,64 Validitas Cukup

Hasil Perhitungan validitas dapat dilihat pada Lampiran 7.
b) Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang
menunjukan derajat atau tingkat kesukaran butir soal. Adapun
rumus indeks kesukaran menurut Sumarna (2009) adalah sebagai
berikut:

_ X
P=S N
Keterangan :
p : Tingkat kesukaran
Y. x :Banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm  : Skor maksimum
N : Jumlah peserta tes
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Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan adalah:

Tabel 3 Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran Interpretasi
(IK)

IK =1,00 Soal terlalu mudah
0,70 < IK <1,00 Soal mudah
0,40 < IK<0,70 Soal sedang
0,00 < IK<0,40 Soal sukar

IK = 0,00 Soal terlalu sukar

Adapun hasil tingkat kesukaran tes uji coba adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Indeks Kesukaran Tes Uji Coba

No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,31 Sukar
2 0,29 Sukar
3 0,30 Sukar
4 0,31 Sukar
5 0,22 Sukar

Untuk hasil perhitungan indeks kesukaran dapat dilihat pada

Lampiran 8.

¢) Daya Pembeda
Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa
jauh kemampuan soal tersebut untuk membedakan antara testi yang
mengetahui jawabannya dengan testi yang tidak dapat menjawab
soal tersebut dengan benar. Cara menguji seberapa besar daya
pembeda butir soal dalam pembelajaran matematika ini adalah

dengan menggunakan rumus berikut:
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= (5o~ ()
SmNatas SmNbawah

Keterangan:

1 X : Banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm : Skor maksimum

Natas : Jumlah peserta tes kelompok atas

Npawan : Jumlah peserta tes kelompok bawah
Adapun klasifikasi untuk menginterpretasikan daya pembeda

yang umum, disajikan dalam tabel.

Tabel 5 Kriteria Daya Pembeda Butir Soal

Pemblzgza( DP) Interpretasi
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,40 < DP <0,70 Baik
0,70< DP <1,00 Sangat baik

Adapun hasil daya pembeda adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Daya Pembeda Uji Coba

No. Daya Pembeda (D) Keterangan
1 0,317 Cukup
2 0,283 Cukup
3 0,337 Cukup
4 0,317 Cukup
5 0,20 Cukup

Untuk hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran

9.

d) Reliabilitas Soal Tes
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Untuk menghitung koefisien reliabilitas bentuk uraian dikenal

dengan rumus Alpha, seperti dibawah ini:

n Y af
b
Keterangan :
711 : Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal (item)
o : Jumlah varians skor setiap item
of : Varians skor total

Untuk mencari varians digunakan rumus:

IX? — Ex°
n

n

of =

Untuk koefisien reliabilitas yang menyatakan derajat
keterandalan alat evaluasi dinyatakan dengan 7y4. Tolak ukur untuk
menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat digunakan

tolok ukur sebagai berikut:

Tabel 7 Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Koefisien Reliabilitas r{, Interpretasi
111 <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <71 0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <711 <0,60 Derajat reliabilitas sedang
0,60 <1,<0,80 Derajat reliabilitas tinggi
0,80 < 11 <1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil reliabilitas diperoleh r;; =

0,96 yang berarti bahwa tes yang dijadikan instrumen mempunyai
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reliabilitas yang sangat tinggi. Hasil reliabilitas dapat dilihat pada

Lampiran 10.

F. Teknik Analisa Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian
kualitatif data yang muncul berupa kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data
yang berupa kata-kata tersebut masih sangat beragam, sehingga perlu diolah
menjadi sistematis, ringkas dan logis. Analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah:.
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulan data di
lapangan baik melalui wawancara dan tes. Data-data tersebut diperoleh
dari sumber-sumber yang telah dipilih. Data yang dikumpulkan tersebut
adalah data yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu analisis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal induksi matematika pada pembelajaran e-
learning.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas,
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memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang penting yang
muncul dari catatan dan pengumpulan data. Proses ini berlangsung terus
menerus sampai laporan akhir penelitian selesai.

3. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
menemukan suatu makna dari kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun
secara sistematis dan logis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi
sederhana namun selektif sehingga bisa lebih mudah dipahami. Penyajian
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisis setelah
pengolahan data. Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kabur
dan diragukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan verifikasi kesimpulan
tersebut dengan mencari data-data lain yang dapat mendukung kesimpulan
tersebut serta mengecek ulang data-data yang telah diperoleh.

Keempat langkah dalam proses analisa data kualitatif tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dimana suatu langkah
merupakan hal yang harus dilakukan untuk menuju langkah selanjutnya dan
terjadi hubungan antar satu langkah dengan langkah lain. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat dalam bagan berikut:
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1

L »  Pengumpulan Data

A 4 h 4
2 3

Reduksi Data Penyajian Data

A A
4

A
Y

A

» Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan

Gambar 2. Langkah Analisa Data Kualitatif
Sumber: Sugiyono, 2009: 241

Keterangan :
- . Langkah berikutnya
<«——> : Langkah berikutnya dan bisa kembali ke langkah sebelumnya
"""""" » : Jika diperlukan

Dengan model analisis ini maka kegiatan selama penelitian harus
bergerak diantara empat sumbu kumparan itu, yaitu bolak balik diantara
kegiatan pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.
Aktivitas yang dilakukan dengan proses itu komponen-komponen tersebut
akan didapat yang benar-benar mewakili dan sesuai dengan permasalahan
yang diteliti. Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara
deskriptif, yaitu dengan jalan apa adanya sesuai dengan masalah yang diteliti
dan data yang diperoleh. Kemudian diambil kesimpulan dan langkah tersebut

tidak harus urut tetapi berhubungan terus menerus sehingga membuat siklus.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Penerapan Pembelajaran E-learning Pada Materi Induksi
Matematika Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Pelaksanaan belajar matematika khususnya pada materi induksi
matematika melalui sistem pembelajaran e-learning diperoleh dari hasil
wawancara dengan guru matematika kelas XI MIPA I yaitu Bapak Adi
Tiawarman, S.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus 2021
sampai 14 Agustus 2021. Wawancara tersebut bertujuan untuk
mengetahui proses pelaksanaan belajar matematika melalui sistem
pembelajaran e-learning pada kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai
Penuh. Berikut paparan hasil wawancarara:

Berdasarkan wawancara yang dilakukan proses pelaksanan
pembelajaran e-learning melaui tiga tahapan yaitu pendahuluan,
pelaksanaan dan penutup. Sebelum melakukan proses pelaksanaan
pembelajaran e-learning, guru melakukan pra persiapan proses
pembelajaran e-learning yaitu guru terlebih dahulu membuat grup
matematika untuk kelas XI MIPA di aplikasi Google Classroom. Pada
aplikasi google classrom siswa dapat melakukan absensi sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan. Seperti terlihat pada gambar berikut:

Pembelajaran e-learning pada tahapan pendahuluan ini diawali

dengan kalimat-kalimat yang bertujuan untuk memotivasi dan
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mempersiapkan mental siswa agar bersemangat ketika mengikuti

pembelajaran e-learning.

1129 © e ® - =l

<

@i ady tiawarman
+ Agu

Rabu, 04 Agustus 2021
Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh
Kepada siswa-siswi kelas XI MIPA 1 yang saya
banggakan, pada hari ini kita bertemu lagi dalam
jaringan atau daring untuk melaksanakan kegiatan
Pembelajaran, adapun pokok bahasan kita hari ini

ahkan tonton video
Teritorialnya tentang teori dasar dari induksi
matematika sebagai berikut

Komentar kelas
E SILVA AMELIA 4 Ag

Waalaikumsalam
Baik pak

g@) Powi Maulani 5 Aoy

walaikumsalam
Baik pak

@3 S!'SKA WULANDARI 4 Aot

s Wwa'alaikumsalam
Baik pak

@ ©°)NDADWISANTIKA 4 agy

Waalaikumsalam pak
Baik pak

Gambar 3. Pendahuluan Pembelajaran

Kemudian siswa dilanjutkan untuk mengisi absensi di aplikasi

google classroom.

11.29 © @ ® - il GD
-

Tenggat: 4 Agu 12.00
Absen kelas X1 MIPA 1
Selasa, 3 Agustus 2021
Matematika Wajib

100 poin

[E] Tambahkan kementar kelas

Silahkan jawab "Hadir” untuk menandakan bahwa
anda mengikuti pembelajaran daring hari in

Jawaban Anda Diserahkan

[O) Hadir

Gambar 4. Pengisian Absen
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Selanjutnya pada tahapan pelaksanaan, guru telah memberikan
modul pada google classroom, dan link video pembelajaran untuk siswa

mempelajarinya.

1129 ©® @ ® - sl @

<

Penjelasan Teori Dasar Induksi
Matematika

Silahkan saksikan Vidio teritorial berikut ini dan kita
akan coba melaksanakan latihan pada pertemuan
berikutnya

Lampiran

Komentar kelas

* AL FAZIL PURNAMA 4 Agu
Oke baik pak

@3 SISKA WULANDARI 4 Acu
Oke baik pak

¢S\ AL'ARAS AMALIA FITRI 4 Agu
Oke baik pak

Maya Colisa putri 4 Agu
Oke baik pak

-
=
'3 ady tiawarman 5 Agu

Gambar 5. Pelaksanaan Pembelajaran
Dilanjutkan dengan tugas latihan untuk mereka kerjakan.

Soal Tes
Induksi Matematika

100 poin

=] 2 komentar kelas

Kerjakan soal berikut ini.

Tugas Anda Tidak Ada

~+ Tambahkan tugas

Gambar 6. Pemberian Tugas
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Selanjutnya pada tahapan penutup, guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengumpulkan tugas bagi siswa yang telah selesai

mengerjakan tugas melalui aplikasi google classroom.

<

& ady tiawarman

Kepada siswa-siswi kelas X1 MIPA 1 yang telah
menyelesaikan soal tersebut diharapkan dapat
mengumpulkannya kepada saya

Gambar 7. Perintah Mengumpulkan Tugas

Petikan Wawancara Dengan Guru Matemtika Kelas XI MIPA 1 SMA

Negeri 3 Sungai Penuh:

Peneliti :

Guru

Kesulitan apa yang bapak alami ketika pembelajaran daring
berlangsung?

Kesulitan yang terjadi ketika pembelajaran ini yaitu pertama
terkait dengan persiapan pembelajaran yang sangat banyak
mulai dari rencana pembelajaran, strategi pembelajaran apa
yang digunakan, yang kedua dari siswanya yang hilang timbul,
ada yang aktif, ada yang hadir, ada yang tidak hadir, ada yang
tidak tepat waktu, ada juga yang tidak aktif. Kalau untuk
absensi hampir semua siswa hadir dalam proses pembelajaran,
hanya sekitar 3 sampai 4 orang yang tidak hadir untuk sekali
pertemuan. Siswa yang aktif sekirat 60%, dan yang tepat

waktu hanya 65%. Kurang aktif disini dalam mengumpulkan
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Peneliti

Guru

Peneliti :

Guru

tugas, banyak sekali siswa jarang mengumpulkan tugas ketika
diberi tugas dikumpulkan tepat waktu.
Bagaimana bapak mengatasi kesulitan pembelajaran e-learning

pada pembelajaran matematika?

. ”Mengatasi siswa yang kurang aktif yaitu untuk memberitahu

kepada mereka bahwa nilai tugas yang diberikan bisa
membantu nilai tambahan ketika ujian tengah semester dan
semester akhir. Apabila mereka masih juga tidak membuat
tugasnya maka nilai yang diberikan apa adanya. Mengatasi
siswa yang tidak aktif, kami dari seluruh majelis guru
mempunyai absensi siswa yang hadir, jadi bisa dilihat yang
tidak muncul sama sekali di absensi maka siswa yang
bersangkutan akan dipanggil untuk ditanyakan apa kendala dan
penyebab mereka tidak mengikuti pembelajaran daring ini”.

Apakah bapak mempunyai batasan waktu untuk siswa

mengumpulkan tugas?

. “Ketika proses belajar daring ini saya memberikan mereka

waktu yang cukup lama untuk bisa membuat dan
mengumpulkan tugas yang diberikan, apabila mereka
diberikan waktu maka banyak maka ada kesempatan untuk
siswa bisa membuat tugas dengan baik dan efektif, dengan

harapan yang lebih agar mereka dapat mengumpulkan tugas
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yang diberikan dan mendapatkan nilai tambahan untuk ujian

semester akhir nanti.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan maka
dapat dipahami bahwa dalam penerapan pembelajaran e-learning pada
materi induksi matematika terdapat tiga tahapan pembelajaran yaitu
pendahuluan, pelaksanaan dan penutup. Guru juga mengalami berbagai
kesulitan selama belajar matematika melalui sistem pembelajaran e-
learning. Kesulitan yang pertama yaitu pertama terkait dengan persiapan
pembelajaran yang sangat banyak mulai dari rencana pembelajaran,
strategi pembelajaran apa yang digunakan, bentuk evaluasi, dan langkah
pembelajaran yang harus disiapkan. Semua itu harus disiapkan sebelum
proses pembelajaran e-learning dimulai. Kesulitan yang kedua yaitu
dengan siswa-siswi yang kurang aktif dalam pembelajaran e-learning

berlangsung.

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaiakan Soal Induksi Matematika
Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Pada bagian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal induksi matematika pada
pembelajaran e-learning. Peneliti memberikan soal tes kepada siswa
dengan bantuan guru mata pelajaran matematika di aplikasi google
classroom. Berdasarkan hasil tes, diperoleh hasil bahwa untuk materi
pembelajaran induksi matematika, hampir semua siswa belum

memahami materi tersebut dengan baik, dan masih banyak jawaban
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siswa yang salah. Hal ini dibuktikan dengan jawaban hasil tes yang
penulis berikan kepada siswa sebagai berikut:

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan untuk
mengetahui lebih jauh tentang penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan
tersebut, maka peneliti memilih beberapa siswa untuk dianalisis
jawabannya. Pemilihan siswa ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
beberapa siswa tersebut lebih banyak melakukan kesalahan terkait
dengan pemahaman konsep induksi matematika.

Deskripsi kesalahan siswa menunjukkan bahwa mereka banyak
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal tes induksi matematika.
Beberapa siswa tersebut, dipilih 3 siswa di antaranya yaitu Siswa A,
Siswa B dan Siswa C, karena lebih banyak melakukan kesalahan terkait
dengan pemahaman konsep induksi matematika. Kesulitan mahasiswa
dalam memahami konsep induksi matematika dapat ditinjau dari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terhadap hasil tes terkait
dengan penguasaan konsep induksi matematika. Adapun uraian kesulitan
siswa sebagai berikut:

a. Soalno 1

5
n(n+1)

Siswa tidak dapat menentukan P(n+1) untuk rumusan P(n) =

le
2(n+1)

dan P(n) =

Kesalahan ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan siswa A sebagai

berikut:
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b. Soal no 2

Siswa tidak memahami rancangan formula matematika yang memenuhi

deret bilangan (a) 2+4+6+8+--+2n (b) 2+7+12+17 +

22+ -+ (5n-3)

Kesulitan ini dapat kita lihat dari hasil pengerjaan siswa A sebagai

berikut:

c. Soalno 3

Siswa tidak mengetahui prinsip induksi matematika untuk
membuktikan kebenaran untuk setiap formula yang diberikan. »
bilangan asli. P(n) = n(n + 1)(n + 5) adalah bilangan kelipatan 3.

Kesulitan ini dapat kita lihat dari hasil pengerjaan siswa B sebagai

berikut:
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d. Soal no 4 danno 5
Siswa yang memang benar-benar tidak mengetahui konsep dan prinsip
induksi matematika untuk membuktikan kebenaran (a) (1.10) +
22D+ @3N+ -+ nmn!)=m+ 1) —1, (b) Semua bilangan asli
n = 4 berlaku 2" > n?, schingga yang mereka kerjakan salah dan asal-
asalan.
Kesulitan ini dapat kita lihat dari hasil pengerjaan siswa C sebagai

berikut:
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Penyebab Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Induksi

Matematika kelas XI MIPA I SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa A, siswa B dan siswa

C diperoleh beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar

matematika pada materi induksi matematika.

1.

Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ketika
mengerjakan soal tes materi induksi matematika.
a) Mahasiswa kurang memahami maksud soal
Petikan wawancara dengan siswa A yang mengaku kesulitan dalam
memahami maksud soal:
Peneliti : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 4 dan 5 ?
Siswa A :”Saya kurang memahami maksud soal tersebut. Dalam
soal, saya bingung bagian yang mana yang diketahui dan
bagian yang mana yang perlu dibuktikan. Saya tidak
mengerti maksud dari bentuk semua bilangan asli n > 4
berlaku 2" > n?.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa mengaku
tidak memahami maksud dalam soal nomor 4 dan 5, sehingga
melewatkan informasi penting dalam soal, dan bingung dengan
bagaimana memulai pembuktian.

b) Siswa kurang memahami prinsip pembuktian
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar siswa

adalah mahasiswa kurang memahami prinsip pembuktian. Berikut
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petikan wawancara dengan siswa C yang terkait dengan faktor

tersebut:

Peneliti : Apakah kamu paham dengan prosedur pembuktian dari
berbagai jenis pernyataan matematika?

Siswa C :”Saya tidak terlalu paham. Ketika saya mengerjakan soal
induksi matematika, saya kesulitan untuk membuat
permulaan  pembuktian. Namun, saat permulaan
pembuktian itu selesai, saya mengalami hambatan lagi,
saya bingung menentukan langkah selanjutnya. Hal ini
saya alami secara berulang-ulang”

Peneliti : Kenapa kamu tidak terlalu paham?

Siswa C : ”Berbagai bentuk pernyataan matematika, sangat berbeda
cara membuktikannya dan sebagaimana kita ketahui
bentuk pernyataan matematika yang begitu banyak
sehingga saya terkadang bingung untuk membuktikan
kebenaran dari pernyataan-pernyataan tersebut. Selain
itu, saya biasanya tidak begitu paham dengan pernyataan

matematika yang hendak saya buktikan.”

Faktor di atas merupakan faktor yang paling sering dialami
siswa ketika mengerjakan soal pembuktian dalam materi induksi

matematika.

2. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang berasal dari sisi

internal siswa

59



a) Kurangnya minat belajar

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa, minat belajar yang
rendah merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan
belajar matematika. Hal ini didukung pernyataan siswa B sebagai

berikut:

Peneliti : Dari semua kesulitan itu tadi, kira-kira faktor apa saja

yang menyebabkannya?

Siswa B : ”Dari minat belajarnya sebenarnya, dalam hal ini minat
belajar saya termasuk kurang, apalagi pada

pembelajaran e-leaarning yang penting absen”

Peneliti : Kenapa kamu kurang berminat?

Siswa B : “Emang tidak suka belajar matematika, materinya
terasa sulit untuk saya pahami, dan juga guru hanya

mengirimkan vidio atau modul tanpa menjelaskan.”

Siswa dengan minat belajar yang kurang mengarahkan siswa
melakukan aktifitas lain selain belajar, misalnya bermain game. Hal
ini merupakan pengakuan siswa ketika proses wawancara. Karena
kurangnya minat belajar, sehingga siswa tersebut lebih memilih
aktifitas lain daripada mengulang-ulang materi yang telah diajarkan

oleh guru.

c) Sikap belajar
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d)

Secara keseluruhan, masing-masing siswa memiliki sikap belajar

yang berbeda-beda. Namun sikap belajar siswa berkesulitan belajar

memang kurang memperhatikan ketika guru memaparkan materi.

Pernyataan tersebut dipaparkan oleh siswa C sebagai berikut:

Peneliti ’Pada saat guru menjelaskan materi, apakah kamu fokus
memperhatikan penjelasan guru?”

Siswa C :”Bagaimana bisa fokus guru hanya mengirimkan vidio aja
untuk memahami materi ya mendingan nonton yang
lain.”

Peneliti : Kenapa hal demikian bisa terjadi?

Siswa C:’Pengalaman biasanya materi yang diberikan guru
semakin lama semakin sulit, sehingga ketika saya sudah
tidak memahami materi yang diberikan guru, susah
belajar matematika tanpa penjalasan.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa

salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa adalah

kurangnya fokus siswa untuk mengikuti penjelasan dari guru. Hal
ini dikarenakan materi yang dijelaskan semakin lama semakin sulit
untuk dipahami oleh siswa.

Motivasi belajar

Petikan wawancara dengan siswa A  yang terkait dengan

rendahnya motivasi belajar mahasiswa dalam mempelajari materi

induksi matematikasistem :
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Peneliti : Apakah kamu sangat tertarik mempelajari materi sistem
bilangan riil?

Siswa A :’Sebenarnya saya kurang tertarik, saya kurang memiliki
dorongan untuk mempelajari materi ini”

Peneliti : Kenapa?

Siswa A :"Karena materinya kebanyakan tentang pembuktian,
prinsip induksi matematika untuk membuktikan
kebenaran. Hal ini membuat saya lebih memilih
mempelajari hal lain yang lebih praktis dari pada
mengkaji materi

Peneliti : Apakah sejak awal motivasi kamu sangat kurang untuk
mempelajari materi induksi matematika?

Siswa A : “lya, karna pelajaran matematika itu susah, ditambah
lagi belajarnya online jadi tambah tidak paham.
Kemudian saya coba membaca materinya, ternyata
memang sulit. Hal inilah yang menurunkan motivasi
belajar saya untuk mengkaji induksi matematika.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa

motivasi belajar siswa untuk mengkaji inudksi matematika

khususnya materi induksi matematika tergolong rendah. Hal ini
dikarenakan bahwa materi ini tingkat kesulitannya sangatlah tinggi
ditambah lagi belajarnya online.

d) Konsentrasi belajar
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Dalam pelajaran induksi matematika, siswa mengaku hanya dapat

berkonsentrasi ketika menit-menit pertama perkuliahan. Hal ini

dapat kita lihat dari petikan wawancara dengan siswa B sebagai
berikut:

Peneliti : Berapa jam pelajaran induksi matematika berlangsung?”

Siswa A ’Kurang lebih 2 jam”

Peneliti : Selama waktu itu, apakah kamu dapat mengikuti
pelajaran dengan baik?”

Siswa A :”Tidak, kadang konsentrasi belajar saya hanya 20 menit”

Peneliti : Kenapa hal demikian bisa terjadi?

Siswa A :”Karena kapasitas konsentrasi belajar saya hanya awal
pelajaran saja, karena tidak bisa konsentrasi kalau
belajar hanya melihat vidio, lagian guru juga tidak bisa
melihat apa yang saya kerjakan.

Dalam petikan wawancara di atas, siswa mengaku hanya bisa

berkonsentrasi dengan baik dalam 20 menit atau awal pelajaran.

Hal ini disebabkan karena kapasitas konsentrasi belajar siswa

hanya melihat vidio yang tidak bisa diawasi guru kalau mereka

tidak memperhatikan. dalam interval waktu tersebut.

Kemampuan mengingat

Dalam proses wawancara, siswa mengaku bahwa ia sulit menghafal

prinsip matematika, definisi maupun pembuktian dalam materi
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induksi matematika. Petikan wawancara dengan siswa C yang

terkait dengan faktor ini sebagai berikut:

Peneliti :Tahukah kamu ketika membuktikan pernyataan
matematika perlu disertai dengan dasar pembuktian,
misalnya menuliskan rumus formula yang terkait?

Siswa C :’lya, saya tahu”

Peneliti :Lantas kenapa hasil pengerjaan kamu dalam soal tes
induksi matematika masih terdapat jawaban yang
salah?

Siswa C :”Karena materinya yang begitu banyak dan diantaranya
belum saya pahami dengan baik.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa merasa susah

dalam menghafal atau mengingat pembuktian dan menulis rumus

formula matematika dikarenakan bahwa materi induksi matematika

yang begitu banyak dan tidak memahai dengan baik.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan siswa A,
Siswa B dan Siswa C, diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Siswa tidak
memahami bagaimana memahami konsep induksi matematika secara tepat
sehingga tidak bisa menentukan kebenaran setiap formula matematika.
Apalagi pada saat membuat pemisalan dalam sebuah pembuktian, terkadang

siswa keliru menggunakan simbol-simbol matematika yang ada. Ketika siswa
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mengerjakan soal-soal pembuktian, biasanya siswa bingung untuk
membedakan yang mana definisi dan yang mana sebagai kebenaran. Hal ini
disebabkan karena banyaknya pembuktian, definisi dan prinsip induksi
matematika dalam materi ini, sehingga sering kali siswa hanya mengingat
isinya tanpa mengetahui apakah itu definisi atau prinsip. Siswa juga kurang
berlatih dalam mengerjakan soal-soal pembuktian.

Faktor penyebab lain adalah faktor internal. Faktor internal itu sendiri
adalah minat yang kurang. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Sulitnya materi induksi
matematika, sehingga hal ini menurunkan minat siswa untuk mempelajari
materi induksi matematika. Hasil pengerjaan siwa dalam soal tes masih
terdapat jawaban yang tidak disertai dasar pembuktian. Hal ini dikarenakan
siswa lupa dengan prinsip induksi matmatika untu menentukan kebenaran.
Daya ingat anak-anak berkesulitan belajar sangat kurang. Faktor lupa ini
disebabkan karena materinya yang begitu banyak dan beberapa di antaranya
belum dipahami dengan baik. Selain itu, waktu pembelajaran yang tidak
efisien. Ditambah lagi sistem pembelajaran nya e-learning yang membuat
mereka kurang interaksi anatara guru dan siswa.

Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan siswa A,
diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta faktor-faktor yang

menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Mahasiswa ceroboh menuliskan

n?
2(n+1)2

P(n) =
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(n + 1)2
[(h+ D+ 1]
n+2n+1

T 2(n+2)2
n+2n+1
=2(n2+4n+4)
n®+2n+1
4n2 +4n+4

P(n+1)=2

karena lupa konsep pengopeasian dan konsep perkalian terkait dengan
definisi dan sifat-sifatnya. Selain itu, siswa juga masih bingung menggunakan
prinsip induksi matematika dan penggunaannya dan ceroboh dalam
menyamakan penyebut bentuk pecahan.

Siswa masih bingung dalam proses pembuktian. Membuat permulaan
pembuktian yang menjadi kendala utama siswa saat membuktikan. Siswa
bingung harus menggunakan sifat yang mana yang tepat digunakan sehingga
pernyataan tersebut terbukti. Ketika siswa mengerjakan soa tes, siswa
kesulitan untuk membuat permulaan pembuktian. Namun, saat permulaan
pembuktian itu selesai, siswa mengalami hambatan lagi, mereka bingung
menentukan langkah selanjutnya. Hal ini dikarenakan bahwa dari berbagai
bentuk pernyataan matematika, sangat berbeda cara membuktikannya dan
sebagaimana kita ketahui bentuk pernyataan matematika yang begitu banyak
sehingga siswa terkadang bingung untuk membuktikan kebenaran dari
pernyataan-pernyataan tersebut. Selain itu, mahasiswa biasanya tidak begitu
paham dengan pernyataan matematika yang hendak mahasiswa buktikan.

Selain itu, mahasiswa kurang memahami maksud soal.  Anak

berkesulitan belajar yang mengalami kesulitan bahasa akan bingung jika
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dihadapkan dengan istilah-istilah matematika. Siswa bingung bagian yang
mana yang diketahui dan bagian yang mana yang perlu dibuktikan.

Dalam proses pembelajaran, biasanya pada menit-menit pertama siswa
masih bisa fokus dengan penjelasan guru, tetapi itu tidak berlangsung lama,
paling lama hanya 20 menit pertama. Setelah itu, pikiran siswa sudah tidak
mengikuti penjelasan dari vidio, mereka lebih fokus menonto hal ini di luar
pelajaran. Hal ini dikarenakan materi yang dijelaskan semakin lama semakin
sulit, sehingga ketika siswa sudah tidak memahami materi yang dijelaskan,
siswa sudah tidak mengikuti penjelasan. Siswa lebih sering memikirkan hal
lain di luar materi tersebut.

Faktor internal di antara lain mahasiswa kurang tertarik, mahasiswa
kurang memiliki dorongan untuk mempelajari materi ini. Karena materinya
kebanyakan tentang pembuktian, prinsip induksi matematika, dan
menentukan kebenaran. Hal ini membuat siswa lebih memilih mempelajari
hal lain yang lebih praktis dari pada mengkaji materi induksi matematika.
Kondisi ini sudah berlangsung semenjak pembelajaran dimulai. Sebelum
pembelajaran induksi matematika, siswa telah menanamkan didalam pikiran
mereka bahwa matematika itu sulit untuk bisa dipahami sepenuhnya.
Kemudian siswa coba menonton materinya, ternyata memang sulit. Hal inilah
yang menurunkan motivasi belajar siswa untuk mengkaji induksi matematika.

Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan siswa B,
diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta faktor-faktor yang

menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Pertama, mahasiswa masih bingung
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dengan prosedur pembuktian Induksi Matematika, terutama pada langkah
yang ketiga mereka hanya mengerjakan langkah pertama tanpa melanjutkan
langkah seterusnya seperti dibawah ini,

P(n) = n(n + 1)(n + 5) adalah bilangan kelipatan 3
Akan dibuktikan untuk n = 1 benar
P(1)=11+1)(1 +5)

P(1) = 1(2)(6)
P(1) = 12 adalah kelipatan 3

Andaikan untuk n = k benar

P(k) = k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3

Akan dibuktikan untuk n = (k+1) juga benar
Pk+1)=(G+D[k+1)+1)(k+1)+5]
=(k+1)(k+2)(k+6)
= (k+1)(k? + 6k + 2k + 6)
= (k + 1)((k% + 8k + 6)
=k +1D(k?2+54) + Bk +6))
=(k+1)(k?+5k)+ (k+1)3Bk+6)
=(k+1Dk(k+5)+ (k+1)3(k+2)
=k(k+1)(k+5) +3k+1)(k+2)

k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3 (berdasarkan n=k)
Jadi, k(k +1)(k +5) + 3(k + 1)(k + 2) juga kelipatan 3
Pembuktian:
Misal k=1
k(k+1D)(k+5+3k+1D)(k+2)=11+1)A+5 +31+2)
=1(2)(6) + 3(3)
=21
21 merupakan kelipatan 3 adalah benar
Hal ini dikarenakan materinya yang sangat banyak, ditambah lagi

banyak pembuktian kebenaran yang kurang dipahami maknanya. Karena
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siswa tidak mengkaji lebih dalam lagi tentang prinsip induksi matematika
tersebut. Pada awalnya siswa sudah mencoba, namun ketika siswa mengkaji
sendiri prinsip induksi matematika untuk menentukan kebenaran suatu
formula, biasanya siswa mengalami kesulitan dan akhirnya siswa berhenti
mengkaji, apalagi waktu siswa yang sangat terbatas untuk melakukan hal
tersebut, karena kesibukan lain, seperti melakukan akativitas lain tugas-tugas.

Metode pembelajarannya juga menjadi faktor penyebab kesulitan
belajar mahasiswa. Terkadang konsentrasi belajar mahasiswa hanya 20 menit
pertama, karena guru hanya mengirimkan vidio untuk mereka memahami
materi. Hal ini menyebabkan konsentrasi belajar siswa hanya awal
pembelajaran saja. Ketika waktu berjalan setelah interval itu, siswa susah lagi
untuk fokus dengan penjelasan yang ada dividio. Siswa sekedar
mendengarkan penjelasan, tanpa memahami materi yang dipaparkan. Faktor

lain adalah tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengajar.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan siswa A,
Siswa B dan Siswa C, diperoleh beberapa kesulitan yang dialami, siswa tidak
memahami bagaimana memahami konsep induksi matematika secara tepat
sehingga tidak bisa menentukan kebenaran setiap formula matematika..
Ketika siswa mengerjakan soal-soal pembuktian, biasanya siswa bingung
untuk membedakan yang mana definisi dan yang mana sebagai kebenaran.
Hal ini disebabkan karena banyaknya pembuktian, definisi dan prinsip
induksi matematika dalam materi ini, sehingga sering kali siswa hanya
mengingat isinya tanpa mengetahui apakah itu definisi atau prinsip. Siswa
juga kurang berlatih dalam mengerjakan soal-soal pembuktian.

Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika
siswa adalah adalah kurangnya minat belajar, sikap belajar yaitu kurang fokus
dalam belajar, motivasi belajar rendah, konsentrasi belajar yang rendah serta
kemampuan mengingat yang rendah.

Metode pembelajarannya juga menjadi faktor penyebab kesulitan
belajar mahasiswa. Terkadang konsentrasi belajar mahasiswa hanya 20 menit
pertama, karena guru hanya mengirimkan vidio untuk mereka memahami
materi. Hal ini menyebabkan konsentrasi belajar siswa hanya awal

pembelajaran saja. Ketika waktu berjalan setelah interval itu, siswa susah lagi
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untuk fokus dengan penjelasan yang ada dividio. Siswa sekedar

mendengarkan penjelasan, tanpa memahami materi yang dipaparkan. Faktor

lain adalah tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengajar.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini sebagai

1. Bagi Siswa
Siswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belajar yang lebih
tinggi dengan disiplin belajar matematika terutama materi induksi
matematika. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan belajar dengan
lebih rajin mengulang materi yang diajarkan guru serta aktif berlatih
mengerjakan variasi soal pembuktian pernyataan-pernyataan matematika
pada materi Induksi Matematika.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajar khususnya dalam
pembelajaran matematika melalui sistem e-learning ini. seperti sekali kali
untuk menggantikan aplikasi yang ada seperti mecoba menggunakan
aplikasi di Google Meet, zoom agar siswa bersemangat dalam
pembelajaran daring ini. Selain itu juga diharapkan kepada guru
matematika agar lebih memaklumi kemampuan siswanya yang berbeda
beda dan juga kesulitan-kesulitan yang dihadapi dengan tidak memberikan

tugas terlalu banyak.
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Lampiran 1

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Induksi Matematika

Kelas/ Semester : XI/ 1

Jumlah Soal : 5 Soal

. . Indikator Tingkat Kognitif
Kompetensi Kompetensi . No.
Inti Dasar EPnCapUgs Seal |c1 |1 C2| 3| C4
Kompetensi
2 4 5
KI-1 dan KI-| 3.1 Menjelaskan | 1. Memahami Idan2 | +/
2:Menghayati dan | o0 de konsep  dasar
mengamalkan . engcantar
ajaran agama yang pembuktian Ii)ndlflgksi
dianutnya. Pernyataan !
Menghayati  dan is b o -
g ylk maFemahs erupa berupa barisan,

mengamalki barisan, deret, deret
perilaku jujur, . o
disiplin,  santun, | ketidaksamaan, ketidaksamaan,
peduli (gotong | keterbagian keterbagian
royong, kerjasama, | dengan  induksi dengan induksi
toleran, dgmal), mator matematika
bertanggung jawab,
responsif, dan pro-
aktif dalam | 4.1 Menggunakan
berinteraksi secara | metode
efektif sesuai .
4 pembuktian
engan : :
perkembangan induksi )
anak di lingkungan, | matematika untuk 2 M?m?h?ml i 3,4 dan \/
keluarga, sekolah, menguji prinsip ll}duk81 5
masyarakat dan t matematika
lingkungan ~ alam | PEYataan dengan metode
sekitar, ~ bangsa, | matematis berupa pembuktian
negara,  kawasan | barisan, deret, induksi
regional, dan | 1 otidaksamaan, matematika
kawasan i ntuk menguji
internasional”. keterbagian u gy
KI 3: Memahami, pernyata?m
menerapkan,  dan matematis
menganalisis berupa barisan,
pengetahuan deret,
faktual, konseptual, ketidaksamaan,
prosedural, dan keterbagian
metakognitif
berdasarkan  rasa
ingin tahunya
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tentang ilmu

pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan

humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan,  dan
peradaban  terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang

spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

KI4:  Mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan

pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan

kreatif, serta
mampu
menggunakan
metode sesuai

kaidah keilmuan
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Lampiran 4

SOAL TES UJI COBA

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Sungai Penuh
Kelas/ Semester  : XI/I
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Induksi Matematika
Alokasi Waktu : 90 Menit
Petunjuk :

Jawablah pertanyaan yang kamu anggap lebih mudah terlebih dahulu
Jawablah pertanyaan dengan baik, benar dan lengkap

Jangan terpengaruh oleh jawaban teman

Waktu untuk menjawab semua pertanyaan adalah 90 menit

halb o e

SOAL SKOR

1. Selesaikanlah!

a. Untuk rumusan P(n) = ﬁ, tentukan P(n+1)

20
b. Untuk rumusan P(n) = T tentukan P(n+2)

v
n+1)
2. Buatlah formula matematika yang memenuhi untuk
setiap deret bilangan berikut. 20
a. 2+4+6+8+--+2n
b. 24+74+12+17+22+--+ (5n—3)

Untuk Soal nomor 3 sampai nomor 5, gunakan prinsip
induksi matematika untuk membuktikan kebenaran untuk

setiap formula yang diberikan. n bilangan asli.

3. Pm)=n(n+1)(n+5) adalah bilangan 20
kelipatan 3 20
4. 11N +22D+@B3N)+ -+ (n.n!) = 20
n+1)'-1

5. Semua bilangan asli n > 4 berlaku 2" > n?
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Lampiran §

JAWABAN SOAL TES UJI COBA

P+ D = o s D+ 1]

5

ECTEENCE)
5

:n2+3n+2

b) n?
Pt = a1
(n+ 1)?
2[(n+1) + 1]2
_n2+2n+1
- 2(n+2)2
n>+2n+1
T2 +4n + 4)
n“+2n+1
2+ 8n+8

P(n+1)=

2 | a) | Diketahui:
Suku pertama : 2
Un:2n

n
Snzz(a+Un)

n
=E(2 +2n)

2 o2a+mn

=nn+1)
=n?+1

b) | Diketahui:
Suku Pertama : 2
Un:5n-3

n
Sn:E(a+Un)
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:%(2 +(5n—3))

n
=§(5n—1)
5 1
= — 2 _Z
2 T

P(n) = n(n + 1)(n + 5) adalah bilangan kelipatan 3
Akan dibuktikan untuk n = 1 benar
P(1)=11+1)(1+5)

P(1) =1(2)(6)

P(1) = 12 adalah kelipatan 3

Andaikan untuk n = k benar
P(k) = k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3

Akan dibuktikan untuk n = (k+1) juga benar
Plk+1)=C(+D[k+1)+1Dk+1)+5]
=(k+1k+2)(k+6)
= (k+1)(k? + 6k + 2k + 6)
= (k+1)((k* + 8k + 6)
=(k+1D((k2+5+) + Bk +6))
=(k+1)(k?+5k)+ (k+1)(3k + 6)
=(k+1Dk(k+5)+ (k+1)3(k +2)
=k(k+1)(k+5)+3k+1)k+2)

k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3 (berdasarkan n=k)
Jadi,
k(k +1)(k + 5) + 3(k + 1)(k + 2) juga kelipatan 3

Pembuktian:
Misal k=1
k(k+1D)(k+5+3k+1D)(k+2)=11+1)A+5)+3(1+2)
=1(2)(6) +3(3)
=2 1
21 merupakan kelipatan 3 adalah benar

PmM=mn+D'-1=>01Q1D)+ 22D+ B3N+ -+ (n.n)
Untuk n = 1 maka P(1) = (1+1)! — 1 adalah benar
Asumsi n = k adalah benar

k+D!'—1=0Q1D)+ 22D+ ..+ (k. k)
Untukn=k+1
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Andaikan n = k benar, maka n =k + 1 adalah benar
Untukn=k+1

(11D + (22D + -+ (k. kD) + [(k + Dk + D]
=[k+1)+1]'—1
k+D!'—1+[(k+Dk+D]=k+1!—1
k+D!'—1+(1+k+D)—-1=(k+2)—-1

k+1D)'(k+2)—1 =(k+2)-1
(k+2)—-1 =k+2)-1
Pembuktian
Misal k=1

A1 =Gk+1D! -1
A =01+1DI—-1

1 =2-1
1 =i
Terbukti

Misal B,: 2™ > n? dengan n > 4
1. Untuk n = 4,P;:2* > 42 adalah benar
2. Misal untuk n = k, P, adalah benar, berlaku 2k > k2

Akan dibuktikan untuk n = k + 1, P, benar, yaitu 28t1 > (k + 1)2

Perhatikan bahwa 2%*1 = 2 x 2% maka
2k*1 > 2 x k?(dari n = k, P adalah benar)
2k+1 > 2 4 g2

261 > k2 4 4k(k = 4 & k% > 4k

2K+ > k2 + 2k + 2k

281 > k2 + 2k + 8(k > 4 & 2k = 8)
2K > k2 4+ 2k + 1

241 > (k + 1)2

Yang berarti 2¥*1 > (k + 1)? berlaku benar,
Jadi, untuk semua bilangan asli n > 4 terbukti untuk 2% > k?
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Lampiran 6

Distribusi Jawaban Soal Uji Coba
Pada Siswa Kelas XII MIA1

Kode No Soal
‘o Siswa 1 2 3 4 5 Total
;Snl:;(r 20 20 20 20 20 100
1 A 5 10 10 10 0 35
2 B 10 10 10 10 10 50
3 | C 10 10 10 10 5 45
4 D 10 10 10 10 10 50
5 E 10 10 10 10 10 50
6 F 10 10 10 10 10 50
7 | G 10 5 10 5 5 35
8 | H 10 5 10 5 5 35
9 I 5 10 10 10 10 45
10 J 5 5 5 10 10 35
11 K 5 5 5 10 0 25
2| L 10 10 10 10 0 40
B3| M 20 10 10 10 0 50
14 N 10 10 10 10 10 50
15 (0] 10 10 10 10 10 50
16| P 5 5 5 5 0 20
17 | Q 5 5 5 5 5 25
18| R 0 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0 0
20 | T 5 5 5 5 0 20
21| U 5 5 5 5 5 25
2| v 5 5 5 5 10 30
B3| W 0 0 0 0 5 5
24 | X 0 0 0 0 0 0
3| Y 5 5 5 5 0 20
% | z 5 5 0 5 0 15
27 | AA 0 0 0 0 5 5
28 AB 5 5 5 5 5 25
29 AC 5 5 5 5 0 20
30 | AD 0 0 0 0 0 0
Jumlah 185 175 180 185 130 855
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Lampiran 7

e Validitas Butir Soal Nomor 1

Validitas Soal Uji Coba

No | Kode Siswa < XZButlr Soa‘l{ Nomor 1Y2 ~
1 A 5 25 35 1225 175
2 B 10 100 50 2500 500
3 C 10 100 45 2025 450
4 D 10 100 50 2500 500
5 E 10 100 50 2500 500
6 F 10 100 50 2500 500
7 G 10 100 35 1225 350
8 H 10 100 35 1225 350
9 I 5 25 45 2025 225
10 J 5 25 35 1225 175
11 K 5 25 25 625 125
12 L 10 100 40 1600 400
13 M 20 400 50 2500 1000
14 N 10 100 50 2500 500
15 O 10 100 50 2500 500
16 P 5 25 20 400 100
17 Q 5 25 25 625 125
18 R 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0
20 T 5 25 20 400 100
21 U 5 25 25 625 125
22 \Y 5 25 30 900 150
23 W 0 0 5 25 0
24 X 0 0 0 0 0
25 Y 5 25 20 400 100
26 Z 5 25 15 225 75
27 AA 0 0 5 25 0
28 AB 5 25 25 625 125
29 AC 5 25 20 400 100
30 AD 0 0 0 0 0

JUMLAH 185 1725 855 33325 7250
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_ NYxy—YxXy
JINEx2 = Ex)2HN T y2 — E )%}

Txy

_ 30 x 7250 — (185) X 855
J(B0 x 1725 — (185)2}{30 x 33325 — (855)%}

_ 217500 — 158175
J{51750 — 34225}{999750 — 731025}

B 59325
V17525 x 268725

59325
"~ 68625,11

= 0,86 (Validitas Baik)

e Validitas Butir Soal Nomor 2

No Kode Siswa < R Butir So&;l{ Nomor 2 = ~
1 A 10 100 35 1225 350
2 B 10 100 50 2500 500
3 C 10 100 45 2025 450
4 D 10 100 50 2500 500
5 E 10 100 50 2500 500
6 F 10 100 50 2500 500
7 G 5 25 35 1225 175
8 H 5 25 35 1225 175
9 1 10 100 45 2025 450
10 J 5 25 35 1225 175
11 K 5 25 25 625 125
12 L 10 100 40 1600 400
13 M 10 100 50 2500 500
14 N 10 100 50 2500 500
15 0] 10 100 50 2500 500
16 P 5 25 20 400 100
17 Q 5 25 25 625 125
18 R 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0

20 T 5 25 20 400 100

21 U 5 25 25 625 125

22 A\ 5 25 30 900 150

23 \\% 0 0 5 25 0

24 X 0 0 0 0 0
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25 Y 5 25 20 400 100
26 V4 5 25 15 225 75
27 AA 0 0 5 25 0
28 AB 5 25 25 625 125
29 AC 5 25 20 400 100
30 AD 0 0 0 0 0
JUMLAH 175 1425 855 33325 6800
I NYxy—XxXy
xy —
JVINE 22— Cx)2HN X y? — E )3
_ 30 x 6800 — (175) x 855
\/{30 x 1425 — (175)?}{30 x 33325 — (855)?}
i 204000 — 149625
\/{42750 —30625}{999750 — 731025}
B 54375
V12125 x 268725
] 54375
~ 57081,44
= 0,95 (Validitas Sangat Baik)
e Validitas Butir Soal Nomor 3
. Butir Soal Nomor 3
No | Kode Siswa X X2 Y V2 XY
1 A 10 100 35 1225 350
2 B 10 100 50 2500 500
3 C 10 100 45 2025 450
4 D 10 100 50 2500 500
5 E 10 100 50 2500 500
6 F 10 100 50 2500 500
7 G 10 100 35 1225 350
8 H 10 100 35 1225 350
9 1 10 100 45 2025 450
10 J 5 25 35 1225 175
11 K 5 25 25 625 125
12 L 10 100 40 1600 400
13 M 10 100 50 2500 500
14 N 10 100 50 2500 500
15 O 10 100 50 2500 500
16 P 5 25 20 400 100

84




17 Q 5 25 25 625 125
18 R 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0
20 T 5 25 20 400 100
21 U 5 25 25 625 125
22 A% 5 25 30 900 150
23 w 0 0 5 25 0
24 X 0 0 0 0 0
25 Y 5 25 20 400 100
26 Z 0 0 15 225 0
27 AA 0 0 5 25 0
28 AB 5 25 25 625 125
29 AC 5 25 20 400 100
30 AD 0 0 0 0 0
JUMLAH 180 1550 855 33325 7075
- NYxy—XxXy
Xy T
VINI 22— Zx)2HN Y y2 — )3
B 30 x 7075 — (180) x 855
V{30 x 1550 — (180)2}30 x 33325 — (855)2}
] 212250 — 153900
\/{46500 — 32400}{999750 — 731025}
R 58350
V14100 x 268725
_ 58350
~ 61555,04
= 0,95 (Validitas Sangat Baik)
e Validitas Butir Soal Nomor 4
. Butir Soal Nomor 4
No Kode Siswa X X2 % V2 XY
1 A 10 100 35 1225 350
2 B 10 100 50 2500 500
3 C 10 100 45 2025 450
4 D 10 100 50 2500 500
5 E 10 100 50 2500 500
6 F 10 100 50 2500 500
7 G 5 25 35 1225 175
8 H 5 25 35 1225 175
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9 1 10 100 45 2025 450
10 J 10 100 35 1225 350
11 K 10 100 25 625 250
12 L 10 100 40 1600 400
13 M 10 100 50 2500 500
14 N 10 100 50 2500 500
15 O 10 100 50 2500 500
16 P 5 25 20 400 100
17 Q 5 25 25 625 125
18 R 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0
20 T 5 25 20 400 100
21 U 5 25 25 625 125
22 A\ 5 25 30 900 150
23 \\% 0 0 5 25 0
24 X 0 0 0 0 0
25 Y 5 25 20 400 100
26 Z 5 25 15 225 75
27 AA 0 0 5 25 0
28 AB 5 25 25 625 125
29 AC 5 25 20 400 100
30 AD 0 0 0 0 0
JUMLAH 185 1575 855 33325 7100
N NYxy—XxXy
xy —
JINZ 22 — Cx)2HN Yy — E )3
B 30 x 7100 — (185) x 855
V{30 x 1575 — (185)2}{30 x 33325 — (855)2}
_ 213000 — 158175
\/{47250 — 34225}{999750 — 731025}
_ 54825
V13025 x 268725
h 54825
~ 59162,01
= 0,93 (Validitas Sangat Baik)
e Validitas Butir Soal Nomor 5
. Butir Soal Nomor 5
No Kode Siswa X X2 Y V2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
B 10 100 50 2500 500
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3 C 5 25 45 2025 225
4 D 10 100 50 2500 500
5 E 10 100 50 2500 500
6 F 10 100 50 2500 500
7 G 5 25 35 1225 175
8 H 5 25 35 1225 175
9 1 10 100 45 2025 450
10 J 10 100 35 1225 350
11 K 0 0 25 625 0
12 L 0 0 40 1600 0
13 M 0 0 50 2500 0
14 N 10 100 50 2500 500
15 O 10 100 50 2500 500
16 P 0 0 20 400 0
17 Q 5 25 25 625 125
18 R 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0
20 T 0 0 20 400 0
21 U 5 25 25 625 125
22 \Y% 10 100 30 900 300
23 w 5 2 5 25 25
24 X 0 0 0 0 0
25 Y 0 0 20 400 0
26 Z 0 0 15 225 0
27 AA 5 2% 5 25 25
28 AB 5 25 25 625 125
29 AC 0 0 20 400 0
30 AD 0 0 0 0 0
JUMLAH 130 1100 855 33325 5100
NYxy—XxXy

W NS - G OINE Y = ()]

30 x 5100 — (130) x 855

\/{30 x 1100 — (130)?}{30 x 33325 — (855)?}

153000 — 111150

/{33000 — 16900}{999750 — 731025}

B 41850
V16100 x 268725

41850
~ 65775,93

= 0,64 (Validitas Cukup)

87




Adapun validitas adalah sebagai berikut:

Validitas Butir Soal

No. Soal Validitas Keterangan
1 0,86 Validitas Baik
2 0,95 Validitas Sangat Baik
3 0,95 Validitas Sangat Baik
4 0,93 Validitas Sangat Baik
5 0,64 Validitas Cukup
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Lampiran 8
Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

¢ Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 1

No K.ode Skor No K.ode Skor
Siswa Siswa
1 A 5 16 P 5
2 B 10 17 Q 5
3 C 10 18 R 0
4 D 10 19 S 0
5 E 10 20 T 5
6 F 10 21 U 5
7 G 10 22 \ 5
8 H 10 23 W 0
9 I 5 24 X 0
10 J 5 25 Y 5
11 K 5 26 Z 5
12 L 10 27 AA 0
13 M 20 28 AB 5
14 N 10 29 AC 5
15 0] 10 30 AD 0
JUMLAH 140 JUMLAH 45
Zx — 140 + 45 = 185

296: 185

N = 30

Sehingga,

_ Xx
SN
185

" 20 %30

_ 185

~ 600

= 0,31 (Sukar)

[4
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¢ Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 2

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 P 5
2 B 10 17 Q 5
3 C 10 18 R 0
4 D 10 19 S 0
5 E 10 20 T 5
6 F 10 21 U 5
7 G 5 22 A\ 5
8 H 5 23 w 0
9 | 10 24 X 0
10 J 5 25 Y 5
11 K 5 26 Z 5
12 L 10 27 AA 0
13 M 10 28 AB 5
14 N 10 29 AC 5
15 (0] 10 30 AD 0
JUMLAH 130 JUMLAH 45
Zx =130+ 45 =175
Z x =175
N = 30
Sm =20
Sehingga,
Y x
P =
SmN
_ 175
20 %30
N 175
600
= 0,29 (Sukar)
¢ Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 3
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 P 5
2 B 10 17 Q 5
3 C 10 18 R 0
4 D 10 19 S 0
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5 E 10 20 T 5
6 F 10 21 U 5
7 G 10 22 v 5
8 H 10 23 w 0
9 I 10 24 X 0
10 J 5 25 Y 5
11 K 5 26 Z 0
12 L 10 27 AA 0
13 M 10 28 AB 5
14 N 10 29 AC 5
15 (0] 10 30 AD 5
JUMLAH 140 JUMLAH 40
Zx — 140 + 40 = 180

Z x =180

N = 30

Sm =20

Sehingga,

_ X

P=S N

] 180

"~ 20 % 30

_ 180

"~ 600

= 0,30 (Sukar)

¢ Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 4

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 P 5
2 B 10 17 Q 5
3 C 10 18 R 0
4 D 10 19 S 0
5 E 10 20 T 5
6 F 10 21 U 5
7 G 5 22 \Y% 5
8 H 5 23 W 0
9 I 10 24 X 0
10 J 10 25 Y 5
11 K 10 26 Z 5
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12 L 10 27 AA 0
13 M 10 28 AB 5
14 N 10 29 AC 5
15 (0] 10 30 AD 0
JUMLAH 140 JUMLAH 45
Zx = 140 + 45 = 185

z x = 185

N = 30

Sm =20

Sehingga,

_ XX

P=S. N
185

"~ 20 % 30

_ 185

600

= 0,31 (Sukar)

¢ Tingkat Kesukaran Butir Soal Nomor 5
No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 0 16 P 0
2 B 10 17 Q 5
3 C 5 18 R 0
4 D 10 19 S 0
5 E 10 20 T 0
6 F 10 21 U 5
7 G 5 22 A\ 10
8 H 5 23 \Y% 5
9 I 10 24 X 0
10 J 10 25 Y 0
11 K 0 26 Z 0
12 L 0 27 AA 5
13 M 0 28 AB 5
14 N 10 29 AC 0
15 (0] 10 30 AD 0
JUMLAH 95 JUMLAH 35

Zx=95+35=130
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296: 130

N = 30
Sm =20
Sehingga,
_ X
SmN

130

~ 20 x 30
130

~ 600

= 0,22 (Sukar)

p

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

No. Tingkat Kesukaran (P) Keterangan
1 0,31 Sukar
2 0,29 Sukar
3 0,30 Sukar
4 0,31 Sukar
5 0,22 Sukar
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Lampiran 9

Daya Pembeda Soal Uji Coba

e Daya Pembeda Butir Soal Nomor 1

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 M 20 16 R 0
2 B 10 17 S 0
3 C 10 18 0
4 D 10 19 X 0
5 E 10 20 AA 0
6 F 10 21 AD 0
7 G 10 22 P 5
8 H 10 23 Q 5
9 L 10 24 T 5
10 N 10 25 U 5
11 (@) 10 26 \% 5
12 A 5 27 Y 5
13 | 5 28 Z 5
14 J 5 29 AB 5
15 K 3 30 AC 5

JUMLAH 140 JUMLAH 45

Zx=140+4-5= 185

dari tabel di atas, diperoleh:

nA=nB=15

ZA=140
ZB=45

Sm =20
Maka,
A

Ny Sm

Py

140

15 x 20
140
=300
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Pr =
5 nB.Sm

45
" 15 % 20

_ 45
"~ 300

= 0,150

Jadi,
D=P,— Py

= 0,467 — 0,150
= 0,317 (Cukup)

Daya Pembeda Butir Soal Nomor 2

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 R 0
2 B 10 17 S 0
3 C 10 18 \\% 0
4 D 10 19 X 0
5 E 10 20 AA 0
6 F 10 21 AD 0
7 1 5 22 P 5
8 L 5 23 Q 5
9 M 10 24 T 5
10 N 5 25 U 5
11 (0] S5 26 \% 5
12 G 5 27 Y 5
13 H 5 28 V4 3
14 J 5 29 AB 5
15 K 5 30 AC 5

JUMLAH 130 JUMLAH 45

22x=130+45=175

dari tabel di atas, diperoleh:

nA=nB=15

ZA =130
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D = PA - PB
= 0,433 — 0,150
= 0,283 (Cukup)

¢ Daya Pembeda Butir Soal Nomor 3

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 R 0
2 B 10 17 S 0
3 C 10 18 W 0
4 D 10 19 X 0
5 E 10 20 Z 0
6 F 10 21 AA 0
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7 G 10 22 AD 0
8 H 10 23 P 5
9 I 10 24 Q 5
10 L 10 25 T 5
11 M 10 26 U 5
12 N 10 27 v 5
13 0 10 28 Y 5
14 J 5 29 AB 5
15 K 5 30 AC 5

JUMLAH 140 JUMLAH 40

Zx=140+40 — 180

dari tabel di atas, diperoleh:
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Jadi,

D=PA_PB

= 0,467 — 0,13

= 0,337 (Cukup)

Daya Pembeda Butir Soal Nomor 4

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 A 10 16 R 0
2 B 10 17 S 0
3 C 10 18 W 0
4 D 10 19 X 0
5 E 10 20 AA 0
6 F 10 21 AD 0
7 I 10 22 P 5
8 J 10 23 Q 5
9 K 10 24 T 5
10 L 10 25 U 5
11 M 10 26 \" 5
12 N 10 27 Y 5
13 0] 10 28 Z 5
14 G 5 29 AB 5
15 H 3] 30 AC 5

JUMLAH 140 JUMLAH 45
Zx =140 + 45 = 185

dari tabel di atas, diperoleh:
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140
"~ 300

= 0,467

2B

nB.Sm

PB:

45
15 % 20

_ 45
~ 300

= 0,15

Jadi,
D=P,—Pg

= 0,467 — 0,15
= 0,317 (Cukup)

e Daya Pembeda Butir Soal Nomor S

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 B 10 16 A 0
2 D 10 17 K 0
3 E 10 18 L 0
4 F 10 19 M 0
5 I 10 20 P 0
6 J 10 21 R 0
7 N 10 22 S 0
8 (0] 10 23 T 0
9 \% 10 24 X 0
10 C 5 25 Y 0
11 G 5 26 Z 0
12 H 5 27 AC 0
13 Q 5 28 AD 0
14 U 5 29 AA 5
15 \\Y 5 30 AB 5

JUMLAH 120 JUMLAH 10
Zx= 120 + 10 = 130
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dari tabel di atas, diperoleh:

nA:nB:].S

2 A=120

zB=10
S

m = 20
Maka,

YA

nA.Sm

PA:

120
" 15 % 20

120
"~ 300

= 0,36 (Cukup)
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Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba

No. Daya Pembeda (D) Keterangan
1 0,317 Cukup
2 0,283 Cukup
3 0,337 Cukup
4 0,317 Cukup
5 0,20 Cukup
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Lampiran 10

Reliabilitas Soal Uji Coba

Kode No Soal
No | Siswa 1 2 3 4 5 Total
[Snl;‘;{r 20 20 20 20 20 100
1 A 5 10 10 10 0 35
2 B 10 10 10 10 10 50
3 C 10 10 10 10 5 45
4 D 10 10 10 10 10 50
5 E 10 10 10 10 10 50
6 F 10 10 10 10 10 50
7 G 10 5 10 5 5 35
8 H 10 5 10 5 5 35
9 1 5 10 10 10 10 45
10 J 5 5 5 10 10 35
1 K 5 5 5 10 0 25
12 L 10 10 10 10 0 40
13 M 20 10 10 10 0 50
14 N 10 10 10 10 10 50
15 0 10 10 10 10 10 50
16 P 5 5 5 5 0 20
17 Q 5 5 5 5 5 25
18 R 0 0 0 0 0 0
19 S 0 0 0 0 0 0
20 T 5 5 5 5 0 20
21 U 5 5 5 5 5 25
2 Y 5 5 5 5 10 30
3 w 0 0 0 0 5 5
24 X 0 0 0 0 0 0
25 Y 5 5 5 5 0 20
26 Z 5 5 0 5 0 15
277 | AA 0 0 0 0 5 5
28 | AB 5 5 5 5 5 25
29 | AC 5 5 5 5 0 20
30 | AD 0 0 0 0 0 0
Jumlah 185 175 180 185 130 855

Dari tabel di atas, maka dapat dicari harga 2 sebagai berikut:

TX? — @2
n

n
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(185)2

1725 —
0'12 = T?)O = 19,47
2
1425 — (15(5))
0 =———; = —=1347
2
1550 — 180)°
o2 = = = 15,67
2
1575 — (12(5))
o2 = 2 = 14,47
2
X 1100 — (1??:8)
= = 27,89
% 30
2
148375 — (83(5))
o2 = =5 = 4133,58

Z of = 19,47 + 13,47 + 15,67 + 14,47 + 27,89

= 90,97

Sehingga,

2
=G ()

_( 5 )(1 90,97 )
"1 =\5 7 4133,58

= 0,96

Dari hasil perhitungan diperoleh r;; = 0,96 yang berarti bahwa tes yang

dijadikan instrumen mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.
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Lampiran 11

KISI-KISI SOAL TES

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Induksi Matematika

Kelas/ Semester : XI/ 1

Jumlah Soal : 5 Soal

. . Indikator Tingkat Kognitif
Kompetensi Kompetensi . No.
Inti Dasar Pencapaian Seal |c1 12| 3| C4
Kompetensi
2 4 5
KI-1 dan KI- | 3.1 Menjelaskan | 3. Memahami ldan2 | +/
2:Menghayati dan | o0 de konsep  dasar
mengamalkan . engantar
ajaran agama yang pembuktian Ii)ndfksi
dianutnya. Pernyataan !
Menghayati dan is b T <%
g ylk ma‘Fematls erupa berupa barisan,

mengamafian barisan, deret, deret
perilaku jujur, . e
disiplin, santun, ketidaksamaan, ketldaksa}maan,
peduli (gotong | keterbagian keterbagian
royong, kerjasama, | dengan  induksi dengan induksi
toleran, d?lmal), i matematika
bertanggung jawab,
responsif, dan pro-
aktif dalam | 4.1 Menggunakan
berinteraksi secara | metode
efektif sesuai .
d pembuktian
engan : )
perkembangan induksi )
anak di lingkungan, | matematika untuk | 4- M.em.ah.aml ) 3,4 dan V
keluarga, sekolah, menguji prinsip ll}duk81 5
masyarakat dan t matematika
lingkungan ~ alam | PEMYataan dengan metode
sekitar, bangsa, | matematis berupa pembuktian
negara,  kawasan | barisan, deret, induksi
regional, dan | 1 etidaksamaan, matematika
kawasan . tuk meneuii
internasional”. keterbagian un gu)
KI 3: Memahami, pernyata?m
menerapkan,  dan matematis
menganalisis berupa barisan,
pengetahuan deret,
faktual, konseptual, ketidaksamaan,
prosedural, dan keterbagian
metakognitif
berdasarkan  rasa
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ingin tahunya

tentang ilmu
pengetahuan,

teknologi, seni,
budaya, dan

humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan,  dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang

spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

KI4:  Mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan

pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan

kreatif, serta
mampu
menggunakan
metode sesuai

kaidah keilmuan
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Lampiran 12

SOAL TES
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Sungai Penuh
Kelas/ Semester  : XI/I
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Induksi Matematika
Alokasi Waktu : 90 Menit
Petunjuk :

halb o e

Jawablah pertanyaan yang kamu anggap lebih mudah terlebih dahulu
Jawablah pertanyaan dengan baik, benar dan lengkap

Jangan terpengaruh oleh jawaban teman

Waktu untuk menjawab semua pertanyaan adalah 90 menit

SOAL SKOR

1. Selesaikanlah!

a. Untuk rumusan P(n) =

b. Untuk rumusan P(n) = T tentukan P(n+2)

2. Buatlah formula matematika yang memenuhi untuk

5
e tentukan P(n+1)

20

i
n+1)

setiap deret bilangan berikut. 20

a. 2+4+6+8+-+2n
b. 2+ 7412+ 17+ 22+ -+ (5n — 3)

Untuk Soal nomor 3 sampai nomor 5, gunakan prinsip
induksi matematika untuk membuktikan kebenaran untuk

setiap formula yang diberikan. n bilangan asli.

3. Pm)=n(n+1)(n+5) adalah bilangan 20

kelipatan 3

20

4. 11D+ Q2D+ B3+ -+ (n.nl) = 20

n+1)'-1

5. Semua bilangan asli n > 4 berlaku 2" > n?
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Lampiran 13

JAWABAN SOAL TES

- n+D[n+1)+1]
5

"+ D +2)
5

T2 +3n+2

b) n?
P =+ 12
(n + 1)?
2[((n+1) + 1]
_n2+2n+1
T 2(n+2)2
n>+2n+1
T 22 +4n+ 4)
_n’+2n+1
- 2n2+8n+8

Pn+1) =

2 | a) | Diketahui:
Suku pertama : 2
Un:2n

n
Snzz(a+Un)

n
=§(2+2n)

220 +m
—2 n

=nn+1)
=n?+1

b) | Diketahui:
Suku Pertama : 2
Un:5n-3

n
Sn:E(a+Un)
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:%(2 +(5n—3))

n
=§(5n—1)
5 1
= — 2 _Z
2 T

P(n) = n(n + 1)(n + 5) adalah bilangan kelipatan 3
Akan dibuktikan untuk n = 1 benar
P(1)=11+1)(1+5)

P(1) =1(2)(6)

P(1) = 12 adalah kelipatan 3

Andaikan untuk n = k benar
P(k) = k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3

Akan dibuktikan untuk n = (k+1) juga benar
Plk+1)=C(+D[k+1)+1Dk+1)+5]
=(k+1k+2)(k+6)
= (k+1)(k? + 6k + 2k + 6)
= (k+1)((k* + 8k + 6)
=(k+1D((k2+5+) + Bk +6))
=(k+1)(k?+5k)+ (k+1)(3k + 6)
=(k+1Dk(k+5)+ (k+1)3(k +2)
=k(k+1)(k+5)+3k+1)k+2)

k(k + 1)(k + 5) adalah kelipatan 3 (berdasarkan n=k)
Jadi,
k(k +1)(k + 5) + 3(k + 1)(k + 2) juga kelipatan 3

Pembuktian:
Misal k=1
k(k+1D)(k+5+3k+1D)(k+2)=11+1)A+5)+3(1+2)
=1(2)(6) +3(3)
=2 1
21 merupakan kelipatan 3 adalah benar

PmM=mn+D'-1=>01Q1D)+ 22D+ B3N+ -+ (n.n)
Untuk n = 1 maka P(1) = (1+1)! — 1 adalah benar
Asumsi n = k adalah benar

k+D!'—1=0Q1D)+ 22D+ ..+ (k. k)
Untukn=k+1
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Andaikan n = k benar, maka n =k + 1 adalah benar
Untukn=k+1

(11D + (22D + -+ (k. kD) + [(k + Dk + D]
=[k+1)+1]'—1
k+D!'—1+[(k+Dk+D]=k+1!—1
k+D!'—1+(1+k+D)—-1=(k+2)—-1

k+1D)'(k+2)—1 =(k+2)-1
(k+2)—-1 =k+2)-1
Pembuktian
Misal k=1

A1 =Gk+1D! -1
A =01+1DI—-1

1 =2-1
1 =i
Terbukti

Misal B,: 2™ > n? dengan n > 4
3. Untuk n = 4,P;:2* > 42 adalah benar
4. Misal untuk n = k, P, adalah benar, berlaku 2k > k2

Akan dibuktikan untuk n = k + 1, P, benar, yaitu 28t1 > (k + 1)2

Perhatikan bahwa 2%*1 = 2 x 2% maka
2k*1 > 2 x k?(dari n = k, P adalah benar)
2k+1 > 2 4 g2

261 > k2 4 4k(k = 4 & k% > 4k

2K+ > k2 + 2k + 2k

281 > k2 + 2k + 8(k > 4 & 2k = 8)
2K > k2 4+ 2k + 1

241 > (k + 1)2

Yang berarti 2¥*1 > (k + 1)? berlaku benar,
Jadi, untuk semua bilangan asli n > 4 terbukti untuk 2% > k?
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Lampiran 14

LEMBAR VALIDASI SOAL TES

Peneliti : Intan Bela Yulia

Nim : 1710205057

Sasaran : Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Judul : Analisis Kesulitan Siswa Belajar Matematika Pada Pembelajaran E-
Learning

Petunjuk:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap soal tes, Bapak/Ibu cukup memberikan

tanda ceklis ( v ) pada kolom yang disediakan.

2. Angka- angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

0 = Tidak valid

1 = Kurang valid
2 = Cukup valid
3 = Valid

4 = Sangat valid

3. Huruf- huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = Tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES

Peneliti : Intan Bela Yulia

Nim : 1710205057

Sasaran : Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Judul : Analisis Kesulitan Siswa Belajar Matematika Pada Pembelajaran E-
Learning

Petunjuk:

4. Untuk memberikan penilaian terhadap soal tes, Bapak/Ibu cukup memberikan

tanda ceklis ( v ) pada kolom yang disediakan.

5. Angka- angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

5 = Tidak valid
6 = Kurang valid
7 = Cukup valid
8 = Valid

9 = Sangat valid

6. Huruf- huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = Tidak dapat digunakan
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Lampiran 15

DOKUMENTASI PENELITIAN

Penyerahan Surat Izin Penelitian
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< &3 Bapak Aditia (Guru Sma.. W

Hariini

& Pesan dan panggilan terenkripsi secara end-to-end.
Tidak seorang pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp, yang
dapat membaca atau mendengarkannya. Ketuk untuk info
selengkapnya.

Assalamualaikum wr.wb

Maaf mengganggu waktunya pak “I‘,
perkenalkan nama saya Intan Bela Yulia
mahasiswa IAIN keringi. Gini pak, saya sedang
penelitian di SMAN3 sungai penuh. Sebelum
penelitian ada baiknya saya berdiskusi
dengan bapak terlebih dahulu mengenai kelas
yang bapak ajarkan yaitu mata pelajaran

matemalika","‘ Kapan saya bisa berdiskusi
"

dengan bapak? |,

Terimakasih

Wassalamu'alaikum wr.wb 1627 &

Waalaikumsalam, ya ngga apa-apa, karena

keadaan kita masih pandemi untuk sementara

kita berdiskusi dalam jaringan saja, kalau

boleh tau instrumen penelitian nya tentang

apa? 18.24
Wawancara dan soal tes pak, untuk soal tes
cuman beberapa siswa aja pak. Nilai murni
matematika yang paling tinggi, sedang dan
paling rendah pak. Kalau boleh tau bapak

ngajar kelas berapa dan lokal apa aja? ||,

18.26

Maksud nya yang di tes, cuman tiga kategori .~
siswa pak -

== . 3“6

Konsultasi dengan Guru Matematika

Wawancara dengan Guru Matematika
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Wawancara Siswa 1

oy &2 D)

< ,.Cm. 2~ o7,
7™ VLo
2 Nl T

S S

Wawancara Siswa 2
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Wawancara Siswa 3

WA 3 § PENUH

Pengambilan Surat Telah Melaksanakan Penelitian
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IAI KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN II.MII KEGURUAN

Alamat - Jalan Kapten Muradi Sungai Penuh Telp. 0748 - 21065Faks : 0748 — 22114
KERINCI KodePos . 37112 Website: www.Stainkeiing. ac.ide-msil

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : 197 Tahun 2020

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 2019/2020

Menimbang : 1. Bahwa untuk memperlancar rmlmsnswn y skripsi, mahasiswa program strata satu
(S.1) 1AIN Kerinci, makaperlu enetapkan dosen pembimbing skripsi mahasiswa.
urat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu

melaksanakan tugas
Menging; :1. Kep ng Statuta IAIN Kerinci
2. Peraturan Menteri ¢ Organisasi dan Tata Kerja TAIN
Kerinci
. Buku Pe Fahun 2017
Memperhatikan : 1. K ng Pengangkatan Pembimbing
Idan Il dahm '
2. Usul Ketua [PP.00.9/264/2020 Tanggal
17/09/2020
Menetapkan 2
Pertama Memm_lukdan m
1. Niina Sebagai Pembimbing I
2. Nama ggrai Sebagai Pembimbing IT
Untuk membimbing mahasiswa sh'lpsll' Tugas Akhir :
Nama Kn-aEet- M| N C |
NIM 1 1710205057
Jurusan : Tadris Matematika
JudulSkripsi Analisis Kesulitan Siswa Dalam Belajar Matematika Pada Pembelaj
E-Learning
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL : 21 September 2020

Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
2. Kenwa Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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ITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) KERINCI

AKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

. KEMENTERIAN AGAMA REPBULIK INDONESIA
TN INsT
F.
l l I KaptenMuradiKec Pesisir Bukit Snng.amnr@mw)zlm rliu[am)zz'u
Www fainkerinci.ac.idE : info@iainkeringi.ac.ig

N o s
KERINC|

Kode Pos.37112 Web ; lai

Nomor : In31/D.1.1/PP.00.9/ 01 2202] 21 Juni 2021
Lampiran : - )

Perihal : Mohon Izin Penelitian

Kepada

Yth Kepala SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Di

Tempat

Assalamualaikum w.W,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa
diwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan

hormat atas kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa
berikut ini:

Nama : Intan Bela Yulia

NIM : 1710205057

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/Ibu, dengan judul skripsi:
Analisis Kesulitan Siswa Belajar Maiematika Pada Pembelajaran E-Learning. Waktu
penelitian yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulaj pada tanggal 21 Juni s.d. 21
Agustus 2021,

Demikian surat ini kamisampaikan,atasperhatiandankesedijapnkflbudiucapkan
terima kasih,

Wassalamualaikum w.w

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
- DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 3 SUNGAI PENUH
Alamat : JI. HamEran Mrm Web.ﬂ:‘m.smana_sm.sch.ld

Nomor : 421/po /SMA.3/VIII/2021

Kepala SMA Negeri 3 Sungai Penuh Kota Sungai Penuh Propinsi Jambi,
menerangkan bahwa :

Nama : INTAN BELA YULIA

NIM : 17 110205057

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah Dan IImu Keguruan

Nama yang tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan Penelitian, di
SMA Negeri 3 Sungai Penuh dengan Judul Analisis Kesulitan Siswa Belajar
Matematika Pada Pembelajaran E-Learning.

Demikianlah Surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk
dapat dipergunakan bila mana periu.

DIKELUARKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL  : 2t Agustus 2021
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